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No Arab Latin No Arab Latin 
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

ي   Fatḥah dan ya Ai 

و   Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

 kaifa :  

 haula : 

 

 

 كيف
 هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /ا

 Kasrah dan ya Ī ي

 Dammah dan wau Ū ي

 

Contoh: 

 qāla : 

 ramā : 

 qīla : 

 yaqūlu : 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

 قاَلَ 
 رمََى
 قِيْلَ 
 يَ قُوْلُ 
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : 

 al-Madīnah al-Munawwarah/ : 

 al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah : 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  
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 الَْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وّرةَ

  طلَْحَةْ 
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ABSTRAK 

 

 

Wakaf merupakan pranata keagamaan dalam Islam yang memiliki 

hubungan langsung secara fungsional dengan upaya pemecahan masalah-

masalah sosial dan kemanusiaan, seperti pengentasan kemiskinan dan 

pemberdayaan ekonomi umat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi pengelolaan wakaf produktif oleh  ACT  Provinsi  Aceh,  

manajemen  wakaf  produktif  yang dikelola ACT Provinsi Aceh dan 

pengelolaan wakaf produktif yang dilakukan ACT Provinsi Aceh 

sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan kualitatif-deskriptif. Teknis analisis data 

dalam penelitian ini meliputi tiga langkah, yaitu reduksi data, merangkum 

dan menganalisis serta kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan  

bahwa  strategi  pengelolaan  wakaf  produktif  oleh ACT Provinsi Aceh 

dilakukan secara terpisah dan dikelola secara bertahap. Sedangkan 

manajemen pengelolaannya berorientasi pada pertumbuhan  ekonomi  

masyarakat  dan  pemberdayaan  sehingga hasil dari pengelolaan tersebut 

dapat diperuntukkan kepada masyarakat  lainnya.  Pengelolaan  wakaf  

produktif  dengan  baik dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 

Aceh. Oleh karena itu ACT  harus  selalu  memastikan  penggunaan  

wakaf produktif dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dengan 

baik serta mampu mewujudkan kemandirian ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu instrumen dalam keadilan distributif penyaluran 

kekayaan harta atau aset dilakukan melalui mekanisme wakaf. 

Wakaf merupakan pranata keagamaan dalam Islam yang memiliki 

hubungan langsung secara fungsional dengan upaya pemecahan 

masalah-masalah sosial dan kemanusiaan, seperti pengentasan 

kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat (Halim, 2005: 1). 

Wakaf merupakan ibadah yang bercorak sosial ekonomi yang 

cukup penting. Menurut sejarah Islam klasik, wakaf telah 

memainkan peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan kaum Muslimin, baik di bidang pendidikan, 

pelayanan kesehatan, pelayanan sosial dan kepentingan publik, 

kegiatan keagamaan, pengembangan ilmu pengetahuan, serta 

peradaban Islam secara umum (Anshori, 2005: 28). 

Wakaf sudah ada pada masa Rasulullah, dengan adanya 

pembangunan-pembangunan untuk masyarakat pada saat itu. 

Sesuai perkembangan zaman, wakaf semakin berkembang hingga 

saat ini. Semakin berkembangnya wakaf, beberapa negara telah 

membentuk lembaga wakaf, sesuai dasar hukum wakaf. Walaupun 

di dalam Al-Qur‟an tidak menjelaskan secara rinci tentang wakaf, 
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tapi para ulama telah melakukan ijtihad mengenai wakaf itu sendiri 

(Djunaidi dan  Al-Asyhar, 2007: 42). 

Menurut Rozalinda (2015: 43), wakaf merupakan pranata 

keagamaan dalam Islam yang memiliki hubungan langsung secara 

fungsional dengan upaya pemecahan masalah sosial dan 

kemanusiaan, seperti pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan 

ekonomi umat. Artinya, wakaf dapat menjadi sumber pendanaan 

dari umat untuk umat, baik untuk kepentingan keagamaan, sosial, 

maupun ekonomi. Untuk itu, pemahaman terhadap fungsi wakaf 

perlu disosialisasikan dan menjadi gerakan kolektif seluruh umat 

dalam rangka memperbaiki ekonomi umat. 

Wakaf diharapkan menjadi salah satu alternatif yang mampu 

memberikan solusi dalam menyelesaikan masalah ekonomi. 

Mengingat salah satu tujuan wakaf ialah menjadikannya sebagai 

sumber dana yang produktif, tentu memerlukan Nazhir yang 

mampu melaksanakan tugas-tugasnya secara profesional dan 

bertanggung jawab (Achmad dan Thobieb, 2006: 51). Untuk itu 

diperlukan profesionalisme Nazhir yang andal dan mempunyai 

keahlian dalam mengelola benda wakaf secara baik dan benar. 

Syarat-syarat Nazhir yang tersebut dalam kitab-kitab fikih perlu 

dipertahankan, yakni beragama Islam, baligh, akil, memiliki 

kemampuan dalam mengelola wakaf dan memiliki sifat amanah, 

jujur, tabligh, fathanah serta adil (Rachmadi, 2009: 24). 
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Permasalahan yang kemudian muncul adalah wakaf yang 

terbatas pada persoalan tanah dan bangunan, dimana wakaf ini 

didayagunakan untuk tanah kuburan, sekolah, masjid, dan 

sebagainya. Sedangkan wakaf uang atau benda bergerak yang bisa 

digunakan untuk kepentingan swadaya ekonomi mandiri rakyat 

kecil, riset, rumah sakit belum banyak diketahui masyarakat umum 

sehingga potensi besar wakaf yang bersifat produktif belum 

dimaksimalkan. 

Di Indonesia saat ini wakaf semakin mendapat perhatian yang 

cukup serius dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 41 

tahun 2004 tentang Wakaf dan PP Nomor 42 tahun 2006 tentang 

pelaksanaannya. Terlepas dari kelebihan dan kekurangan PP 

Nomor 28 tahun 1977 tentang perwakafan tanah milik beserta 

peraturan pelaksanaannya dan KHI melalui Inpres Nomor 1 tahun 

1991. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 154 tahun 1991 yang 

sudah pernah dijadikan rujukan pengelolaan wakaf.  

Aturan di atas merupakan usaha awal pembaharuan hukum 

nasional di bidang perwakafan dan berawal dari peraturan-

peraturan tersebut lahirlah UU Nomor 41 tahun 2004 tentang 

wakaf. Undang-undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf lahir 

pada awalnya berdasarkan atas bergulirnya wacana wakaf tunai 

yang digagas oleh M. A. Mannan, dimana wakaf tunai sebagai 

instrument financial, keuangan sosial dan perbankan sosial.  
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Pada tanggal 11 Mei 2002 dikeluarkan fatwa MUI yang berisi 

“wakaf uang hukumnya jawaz (boleh)”. Pasca lahirnya fatwa MUI 

tentang wakaf uang, perkembangan wakaf semakin mendapat 

legitimasi, paling tidak pada tataran dasar hukum keagamaan, 

bahkan dalam tataran lingkaran birokrasi kepemerintahan, 

Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama 

kemudian mengusulkan pembentukan Badan Wakaf Indonesia 

(BWI). Hadirnya UU Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf, 

merupakan undang-undang yang dinanti-nantikan oleh segenap 

warga Indonesia terutama umat Islam. Paling tidak, UU wakaf ini 

merupakan penyempurnaan dari beberapa peraturan perundang-

undangan wakaf yang sudah ada dengan menambah dengan hal-hal 

yang baru sebagai upaya pemberdayaan wakaf secara produktif dan 

profesional. 

Pengelolaan wakaf di Aceh merujuk pada pasal 49 Undang-

Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf, diantaranya:  

1) Badan Wakaf Indonesia mempunyai tugas dan wewenang 

melakukan pembinaan terhadap Nazhir dalam mengelola dan 

mengembangkan harta benda wakaf, melakukan pengelolaan 

dan pengembangan harta benda wakaf berskala nasional dan 

internasional dan memberikan persetujuan dan/atau izin atas 

perubahan peruntukan dan status harta benda wakaf. 

2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) Badan Wakaf Indonesia dapat bekerjasama dengan instansi 
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Pemerintah baik Pusat maupun Daerah, organisasi masyarakat, 

para ahli, badan internasional, dan pihak lain yang dipandang 

perlu. 

 

Pengelolaan wakaf di Aceh merujuk pada bab XI, Pasal 128 

Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 Tentang Baitul Mal, yaitu: 

1) Wakaf dilakukan melalui ikrar yang diucapkan di depan 

pejabat pembuat akta ikrar wakaf, sesuai dengan peraturan 

perundangundangan.  

2) Harta Wakaf meliputi barang bergerak, barang tidak bergerak 

dan hak, yang diikrarkan sebagai Harta Wakaf oleh Wakif. 

3) Wakif dapat menentukan syarat-syarat untuk Pengelolaan 

Harta Wakaf dalam ikrar Wakaf dan lain sebagainya. 

 

Penerapan Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2018, yang dimaksud 

dengan pengelolaan adalah semua kegiatan yang berhubungan 

dengan perencanaan, pendataan, pengumpulan, penyimpanan, 

penyaluran, pengadministrasian dan pengawasan terhadap zakat, 

infak, harta wakaf, harta keagamaan lainnya dan pengawasan 

perwalian (pasal 1 angka 52). Artinya, pengelolaan wakaf oleh 

Baitul Mal Aceh dan Baitul Mal Kabupaten/Kota dilakukan dari 

tahapan perencanaan, pendataan wakif dan nazir, pengumpulan 

wakaf (harta bergerak dan tidak bergerak), penyimpanan atau 
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perlindungan aset wakaf, penyaluran mauquf „alaih (manfaat 

wakaf), pengadministrasian hingga pengawasan wakaf. 

Dalam hal wakaf, pengembangan dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas, nilai tambah, perluasan, serta 

keberlanjutan manfaat harta wakaf, sehingga mauquf „alaih 

merasakan manfaat wakaf berkelanjutan. Wakaf akan terus 

bertambah dan berkembang dalam bentuk investasi, pembangunan, 

pemberdayaan atau kolaborasi di bidang ekonomi, pendidikan, 

kesehatan dan lain-lain (BMA, 2018).     

Dalam pengelolaan dan pengembangan wakaf qanun 

mengharuskan memperhatikan asas keislaman, amanah, 

profesionalisme, transparansi, akuntabilitas, kemanfaatan, keadilan, 

keterpaduan, efektifitas, efisiensi, dan kemandirian (pasal 2). 

Dengan implementasi asas tersebut, Baitul Mal Aceh dan Baitul 

Mal Kabupaten/Kota lebih hati-hati dan memperhitungkan berbagai 

peluang, tantangan, dan risiko, sehingga wakaf tidak hanya 

dirasakan manfaatnya oleh pihak pengelola dan mauquf alaih, 

namun harus berdampak terhadap terwujudnya masyarakat Aceh 

yang adil dan sejahtera. 

ACT (Aksi Cepat Tanggap) Provinsi Aceh sebagai bentuk 

lembaga yang bergerak di bidang kemanusiaan secara global 

profesional dengan asas kedermawanan dan kerelawanan 

masyarakat global. Sebagai bagian dari program, ACT Provinsi 

Aceh juga menyalurkan wakaf yang semuanya dikelola dengan 
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baik tidak ada wakaf yang terbengkalai, karena ACT tidak akan 

mau menerima wakaf dari masyarakat apabila wakaf tersebut tidak 

dapat dikelola oleh pihak ACT. Wakaf yang dikelola oleh ACT 

adalah wakaf produktif yang berdampak terhadap perekonomian 

dan wakaf sosial yang berdampak terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fahri & Zaki (2017) 

menunjukkan bahwa Yayasan Arwaniyyah memanfaatkan tanah 

wakaf untuk dijadikan produktif untuk mencapai kemandirian 

ekonomi pondok pesantren. Penelitian yang dilakukan oleh Utami 

et al. (2019) menyebutkan bahwa Nadzir Yayasan Universitas 

Islam Malang telah berhasil membangun Ruang VIP di Rumah 

Sakit UNISMA, 70% dari hasil pengelolaan tersebut digunakan 

untuk pengembangan dan pengelolaan Ruang VIP serta digunakan 

untuk membangun minimarket yang tersebar di beberapa daerah. 

20% hasil pengelolaan wakaf produktif disalurkan kepada sekitar 

40 mauquf alaih secara periodik. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Qolbi et al (2022) menunjukkan bahwa strategi paling 

prioritas dalam pengelolaan wakaf produktif dibaitul wakaf adalah 

meningkatkan profesionalisme nazhir dengan nilai 0,2641. 

Data yang peneliti peroleh dari Maulida, sebagai Head Of 

Marketing ACT Provinsi Aceh menjelaskan bahwa, ACT sudah 

banyak melakukan program wakaf di seluruh Aceh. Berikut data 



 

8 

 

wakaf produktif yang sudah dilakukan ACT Provinsi Aceh dalam 

kurun waktu tahun 2022. 

Tabel 1.1 

Wakaf Produktif di ACT Provinsi Aceh 
No Jenis Wakaf Jumlah Alamat Keterangan 
1. Lumbung ternak 

wakaf 
170 ekor 

domba 
Aceh 

Besar 
 

2. Wakaf modal usaha 

mikro Indonesia 

(UMUMI ) 

- - Wakaf ini ada sejak 

pandemi covid-19, hadir 

karena melihat jatuhnya 

para pelaku UMKM 

dimasa itu. Sehingga 

ACT hadir dengan 

mengeluarkan wakaf ini. 

Dalam UMUMI ini, 

wakaf modal usaha yang 

dikeluarkan sebesar Rp. 

1.000.000  - Rp. 

5.000.000 dengan akad 

qardul Hasan. 
3. Wakaf pangan laut 

produktif  

 

- Aceh 

Besar 

- 

4. Wakaf kurma 

berbate 

- Blang 

Bintang

, Aceh 

Besar. 

Luas tanah 6 hektar yang 

ditanami lebih kurang 

300 batang pohon kurma 

Sumber: Hasil wawancara,  (2022). 

  
Dari  tabel 1.1 tersebut dapat dijelaskan bahwa, pengelolaan 

wakaf yang telah dilakukan ACT Provinsi Aceh tersebar di 

beberapa kabupaten/kota di Aceh mulai dari lumbung ternak wakaf 

sampai wakaf produktif lainnya. Bahkan, ACT telah meluncurkan 

Aceh Waqaf Corporation dan Kawasan Wakaf Terpadu (KWT) 

Aceh. Pada program tersebut terdapat zona pendidikan, zona 



 

9 

 

kesehatan dan zona sosial, dimana manfaatnya dapat dirasakan 

langsung oleh masyarakat yang berada di kawasan tersebut.  

Peruntukkan wakaf produktif oleh ACT Provinsi Aceh 

bertujuan untuk peningkatan perekonomian masyarakat. Wakaf 

produktif yang disalurkan ACT Aceh berupa harta benda. Artinya, 

wakaf produktif ini tidak secara langsung digunakan untuk 

mencapai tujuan, tapi dikembangkan terlebih dahulu untuk 

menghasilkan sesuatu (produktif) dan hasilnya disalurkan sesuai 

dengan tujuan wakaf. Seperti wakaf domba, sapi, tanaman serai dan 

segala macam.  

Wakaf produktif digunakan untuk kepentingan produksi baik 

di bidang pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa yang 

manfaatnya bukan pada benda wakaf secara langsung, tetapi dari 

keuntungan bersih dari hasil pengembangan wakaf yang diberikan 

kepada orang-orang yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf. Saat 

ini, salah satu wakaf produktif oleh ACT Provinsi Aceh yang sudah 

ada adalah Lumbung Ternak Wakaf di Barbate, Desa Ie Suum, 

Aceh Besar. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik 

mengkaji secara mendalam dalam bentuk skripsi dengan judul, 

“Analisis strategi pengelolaan wakaf untuk peningkatan 

perekonomian (Studi di ACT Provinsi Aceh)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan yang 

dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pengelolaan wakaf produktif yang 

diterapkan ACT Provinsi Aceh? 

2. Bagaimana manajemen wakaf produktif yang dikelola ACT 

Provinsi Aceh? 

3. Bagaimana pengelolaan wakaf produktif yang dilakukan ACT 

Provinsi Aceh untuk peningkatan perekonomian masyarakat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian di atas untuk mengetahui: 

1. Strategi pengelolaan wakaf produktif yang diterapkan ACT 

Provinsi Aceh. 

2. Manajemen wakaf produktif yang dikelola ACT Provinsi 

Aceh. 

3. Pengelolaan wakaf produktif yang dilakukan ACT Provinsi 

Aceh sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis (Akademis) 

Adapun manfaat teoritis (akademis) dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang bersifat ilmiah bagi pengembangan khazanah ilmu 

pengetahuan pengembangan masyarakat Islam, khususnya 

yang berkaitan dengan kajian ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis (Operasional) 

Adapun manfaat praktis (operasional) dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi ACT Provinsi Aceh untuk bahan acuan dan evaluasi 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat sehingga bisa 

mempercepat kesuksesan pengelolaan wakaf produktif. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pertimbangan bagi masyarakat serta dapat membantu 

masyarakat dalam mengambil keputusan dalam pengelolaan 

wakaf produktif di ACT Provinsi Aceh. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi wakif untuk membangun seorang wakif yang 

professional, ahli dan potensial dalam pengelolaan wakaf 

produktif di ACT Provinsi Aceh. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini penulis membagi dalam lima bab dan 

didalam setiap bab terbagi dalam beberapa sub-sub bab, hal ini 

dibuat agar lebih mudah dipahami dan lebih jelas. Secara garis 

besar pembahasan sebagai berikut. 

 

Bab I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang Pendahuluan yang terdiri dari 

Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang meliputi: Wakaf, 

yaitu Pengertian Wakaf, Rukun dan Syarat Wakaf dan Landasan 

Hukum Wakaf. Wakaf Produktif, yaitu Manfaat Wakaf Produktif 

dan Model Wakaf Produktif. Strategi Pengelolaan Wakaf, yaitu 

Pengertian Strategi Pengelolaan Wakaf dan Indikator Strategi 

Pengelolaan Wakaf. Peningkatan Perekonomian, Penelitian Terkait 

dan Kerangka Berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang Metode yang digunakan dalam 

Penelitian yang meliputi: Jenis Penelitian dibagi dalam Pendekatan 

Penelitian dan Tujuan dan Arah Penelitian, Subjek dan Objek 

Penelitian, Data dan Teknik Pemerolehannya dibagi dalam Jenis 

Data, Teknik Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan, 

yaitu ACT Provinsi Aceh, terdiri dari Sejarah Berdirinya ACT 

Provinsi Aceh, Visi dan Misi ACT Provinsi Aceh, Susunan 

Pengurus ACT Provinsi Aceh dan Jenis Program di ACT Provinsi 

Aceh. Sedangkan Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari 

Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif yang Diterapkan ACT 

Provinsi Aceh, Manajemen Wakaf Produktif yang Dikelola ACT 

Provinsi Aceh dan Pengelolaan Wakaf Produktif yang Dilakukan 

ACT Provinsi Aceh Untuk Peningkatan Perekonomian Masyarakat. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari keseluruhan hasil 

penelitian dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Wakaf  

3.1.1 Pengertian Wakaf 

Wakaf menurut bahasa arab berarti “al-habsu”, yang berasal 

dari kata kerja habasa-yahbisu-habsan, menjauhkan orang dari 

sesuatu atau memenjarakan. Kata wakaf sendiri berasal dari kata 

wakafa (fiil madi)-yakifu (fiil mudari)-waqfan (isim masdar) yang 

berarti berhenti atau berdiri, sedangkan wakaf menurut istilah 

syara‟ adalah menahan harta yang mungkin diambil manfaatnya 

tanpa menghabiskan atau merusakkan bendanya dan digunakan 

untuk kebaikan (Al-Alabij, 2002: 17). Menurut Astuti (2012: 11), 

wakaf adalah menahan harta dan memberikan manfaatnya di jalan 

Allah, memindahkan hak pribadi menjadi milik suatu badan yang 

memberikan manfaat bagi masyarakat dengan tujuan untuk 

mendapatkan kebaikan dan ridha Allah SWT.  

Dilihat dari beberapa pengertian baik secara etimologis 

maupun terminologis, wakaf merupakan shadaqah jariah, sebagai 

sumbangan kebajikan yang mengalirkan pahala setelah yang 

bersangkutan meninggal dunia, dan dapat disimpulkan bahwa harta 

wakaf bukanlah harta pribadi, tetapi harta kelompok tertentu dalam 

masyarakat (Lutfi, 2012: 18). 
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Adapun pendapat masing-masing mazhab tentang wakaf 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Pendapat Mazhab Syafi‟i, antara lain: 

a. Menurut Imam Nawawi, menahan harta yang dapat diambil 

manfaatnya tetapi bukan untuk dirinya, sementara benda itu 

tetap ada padanya dan digunakan manfaatnya untuk kebaikan 

dan mendekatkan diri kepada Allah. 

b. Menurut Ibn Hajar Al-Haitami dan Syaikh Umairah, 

menahan harta yang bisa dimanfaatkan dengan menjaga 

keutuhan harta tersebut, dengan memutuskan kepemilikan 

barang tersebut dari pemiliknya untuk hal yang dibolehkan. 

2. Pendapat Mazhab Hanafi 

a. Menurut A. Imam Syarkashi, menahan harta dari jangkauan 

kepemilikan orang lain (habsul mamluk‟an al-tamlik min 

alghair). 

b. Al-Murghiny mendefenisikan wakaf ialah menahan harta di 

bawah tanpa pemiliknya, disertai pemberian manfaat sebagai 

sedekah (habsul‟aini ala maliki al-wakif wa tashaduq bi al-

manfa‟ab). 

3. Pendapat Mazhab Malikiyah 

Menurut Ibn Arafah, wakaf ialah memberikan manfaat 

sesuatu, pada batas waktu keberadannya, bersamaan tetapnya 
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wakaf dalam kepemilikan si pemiliknya meski hanya 

perkiraan (pengandaian) (Sari, 2007: 12). 

4. Menurut Jumhur Ulama 

Wakaf adalah menahan harta benda yang mungkin diambil 

manfaatnya dengan tetap utuhnya benda (ainnya) dengan 

memutuskan hak penguasaan terhadap harta tersebut baik 

bagi kepentingan yang mubah sesuai dengan syarat islam 

dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah dan oleh 

karenanya beralihlah hak kepemilikan kepada Allah (Lutfi, 

2012: 14). 

Wakaf tidak hanya benda tidak bergerak. Bisa saja wakaf 

produktif. Yang dimaksud Wakaf produktif adalah sebuah skema 

pengelolaan donasi wakaf dari umat, yaitu dengan 

memproduktifkan donasi tersebut, hingga mampu menghasilkan 

surplus yang berkelanjutan. Donasi wakaf dapat berupa benda 

bergerak, seperti uang dan logam mulia, maupun benda tidak 

bergerak, seperti tanah dan bangunan. Surplus wakaf produktif 

inilah yang menjadi sumber dana abadi bagi pembiayaan kebutuhan 

umat, seperti pembiayaan pendidikan dan pelayanan kesehatan 

yang berkualitas (Kementerian Agama RI, 2008: 29). 

Selama ini, masyarakat cenderung menyalurkan wakaf melalui 

aset tidak bergerak (wakaf sosial). Padahal, ada yang namanya 

wakaf produktif atau wakaf uang sangat memiliki peran bukan 

hanya kebermanfaatan pada masyarakat, melainkan juga 
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mengembangkan surplus investasi wakaf.yakni fungsi pemerintah 

dalam menciptakan kestabilan ekonomi, sosial politik, hokum, 

pertahanan, dan keamanan. 

3.1.2 Rukun dan Syarat Wakaf  

Rukun adalah sesuatu yang merupakan sendi utama dan 

unsur pokok dalam pembentukan sesuatu hal. Tanpa adanya rukun-

rukun yang telah ditetapkan, wakaf tidak dapat berdiri (Lutfi, 2014: 

19). Adapun rukun pembentukan wakaf yang dimaksudkan adalah: 

a. Orang yang berwakaf (yang mewakafkan hartanya) atau yang 

disebut wakif 

b. Harta yang diwakafkan atau mauquf bih 

c. Tujuan wakaf atau yang berhak menerima hasil wakaf 

disebut mauquf „alaih 

d. Pernyataan wakaf dari wakif yang disebut sighat. 

Di samping memenuhi rukun, masing-masing haruslah 

memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan. Adapun syaratnya 

yaitu: 

a. Syarat sebagai wakif sebagaimana menurut jumhur ulama 

bahwa wakif harus orang cakap bertindak, dapat pula 

dikontekskan bahwa wakif haruslah orang yg tidak terhalang 

melakukan perbuatan hukum. Dalam hal wakif perseorangan, 

dapat melakukan wakaf apabila memenuhi persyaratan yaitu: 

dewasa, berakal sehat, tidak terhalang melakukan perbuatan 

hukum, dan pemilik sah harta benda wakaf. Dalam hal wakif 
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organisasi, dapat melakukan wakaf apabila memenuhi 

ketentuan organisasi untuk mewakafkan harta benda wakaf 

milik organisasi sesuai dengan anggaran dasar organisasi 

yang bersangkutan. Dan wakif badan hukum dapat 

melakukan wakaf apabila memenuhi ketentuan badan hukum 

untuk mewakafkan harta benda wakaf milik badan hokum 

sesuai dengan anggaran dasar badan hukum yang 

bersangkutan. Adapun dalam Kompilasi Hukum Islam syarat-

syarat sebagai wakif diatur dalam ketentuan pasal 217 ayat 1 

dan ayat 2. 

b. Syarat mauquf bih yaitu pertama, barangnya dapat 

dimanfaatkan menurut syariat Islam dalam keadaan apapun. 

Kedua, jelas wujud dan batas-batasnya. Ketiga, milik wakif 

secara sah. Keempat, zatnya harus kekal. 

c. Syarat mauquf alaih yaitu objek atau tujuan wakaf harus 

objek kebajikan dan harus jelas. 

d. Syarat sighat wakaf ialah bahwa wakaf disighatkan baik 

dengan lisan, tulisan, maupun dengan isyarat. Untuk ikrar 

wakaf dinyatakan untuk selama-lamanya, jelas kepada siapa 

diwakafkan, dan harus disaksikan dan dinyatakan dengan 

tegas. 

e. Nazhir atau orang yang diberi amanah untuk mengelolah 

wakaf. Nazir harus cakap dan amanah. 
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3.1.3 Landasan Hukum Wakaf 

Meskipun di dalam Al-Qur‟an tidak ditemukan dalil yang 

menjelaskan secara langsung untuk melaksanakan wakaf akan 

tetapi dengan perintah atau seruan berbuat kebajikan, oleh para ahli 

dipandang sebagai dasar hukum wakaf. Sebagaimana ayat-ayat 

AlQur‟an sebagai berikut: 

a. QS. Al-Hajj (22) ayat 77. 

ا  هَ ي ُّ أَ وا يََ  لُ عَ  ْ ف وَا مْ  رَبَّكُ وا  دُ بُ عْ وَا وا  دُ جُ سْ وَا وا  عُ ركَْ ا وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا
ونَ  حُ لِ فْ  ُ ت مْ  لَّكُ عَ لَ رَ   ْ لَْْي  ا

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah 

kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya 

kamu mendapat kemenangan”. (QS. Al-Hajj [22]: 77). 

 

Tafsir ayat di atas menjelaskan bahwa, hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kalian mempedulikan ajakan sesat orang-orang 

kafir itu. Teruslah mengerjakan shalat dengan sempurna dan benar, 

dengan melakukan rukuk dan sujud. Lalu sembahlah Tuhan yang 

menciptakan dan memberi kalian rezeki. Janganlah kalian 

mempersekutukan-Nya. Sebaliknya, lakukanlah segala sesuatu 

yang bisa membawa kebaikan dan manfaat, agar kalian termasuk 

ke dalam kelompok orang-orang yang selalu melakukan perbaikan. 

(Quraish Shihab, 2000: 239). 
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b. QS. Ali-Imran (3) ayat 92. 

بُّونَ  تُُِ مَِِّا  وا  قُ فِ نْ  ُ ت  ٰ تََّّ حَ بَِِّ  لْ ا وا  لُ ا نَ  َ ت نْ  ا ۚ  لَ وا وَمَ قُ فِ نْ  ُ نْ  ت ءٍ  مِ يْ  شَ
نَّ  إِ للََّّ  فَ وِ  ا مٌ  بِ ي لِ  عَ

Artinya: 

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang 

kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya”. (QS. Ali Imran [3]: 92). 

Tafsir di atas menjelaskan bahwa, kalian, wahai orang-orang 

Mukmin, tidak akan memperoleh kebajikan dan kebaikan sempurna 

dan di ridai seperti yang kalian harapkan, kecuali apabila kalian 

mengeluarkan sebagian barang kecintaan kalian untuk berbagai 

jalan Allah. Apa pun yang kalian keluarkan itu, sedikit atau 

banyak, berupa materi atau lainnya, pasti diketahui Allah. Sebab, 

Allah Maha Mengetahui, dan tidak ada sesuatu pun yang 

tersembunyi bagi-Nya, baik di langit maupun di bumi. (Shihab, 

2000: 125).  

c. QS. Al-Baqarah (2) ayat 3. 

ىُ  ا نَ  ْ رَزَق وَمَِِّا  ةَ  لََ صَّ ل ا ونَ  مُ ي قِ وَيُ بِ  يْ غَ لْ بِِ ونَ  نُ ؤْمِ  ُ ي نَ  ي لَّذِ مْ ا
ونَ  قُ فِ نْ  ُ  ي

Artinya: 

“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka”. (QS. Al-Baqarah [2]: 3). 
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Tafsir di atas menjelaskan bahwa, (Orang-orang yang 

beriman) yang membenarkan (kepada yang gaib) yaitu yang tidak 

kelihatan oleh mereka, seperti kebangkitan, surga dan neraka (dan 

mendirikan salat) artinya melakukannya sebagaimana mestinya 

(dan sebagian dari yang Kami berikan kepada mereka) yang Kami 

anugerahkan kepada mereka sebagai rezeki (mereka nafkahkan) 

mereka belanjakan untuk jalan menaati Allah. (Al-Mahalli, 2008: 

88). 

d. Hadits 

Disebutkan dalam kitab Al-Mausu‟ah Al-Fiqhiyah Al-

Kuwaitiyah, setidaknya ada dua hadis yang dijadikan dasar hukum 

wakaf oleh para ulama. Pertama adalah hadis riwayat Imam 

Muslim dari Ibn Umar, dia berkata; 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَسْتَأْمِرهُُ فِيهَا  بَ رَ فَأتََى النَّبَِّ صَلَّى اللَّّ أَصَابَ عُمَرُ أرَْضًا بِِيَ ْ
بَ رَ لََْ أُصِبْ مَالًً قَطُّ ىُوَ أنَْ فَسُ فَ قَالَ يََ  رَسُولَ اللَِّّ إِنِّّ أَصَبْتُ أرَْضًا بِِيَ ْ

قْتَ بِِاَ قاَلَ  عِنْدِي مِنْوُ فَمَا تََْمُرُنّ بِوِ قاَلَ إِنْ شِئْتَ حَبَسْتَ أَصْلَهَا وَتَصَدَّ
قَ بِِاَ عُمَرُ أنََّوُ لًَ يُ بَاعُ أَصْلُهَا وَلًَ يُ ب ْ  تَاعُ وَلًَ يوُرَثُ وَلًَ يوُىَبُ فَ تَصَدَّ  

Artinya: 

“Umar mendapatkan bagian tanah perkebunan di Khaibar, 

lalu dia datang kepada Nabi Saw dan meminta saran mengenai 

bagian tersebut. Dia berkata; Wahai Rasulullah, saya mendapat 

bagian tanah perkebunan di Khaibar, dan saya belum pernah 

mendapatkan harta yang sangat saya banggakan seperti kebun itu, 

maka apa yang anda perintahkan mengenai kebun tersebut? Nabi 

Saw menjawab; Jika kamu mau, peliharalah pohonnya dan 

https://waqfeya.com/book.php?bid=878
https://waqfeya.com/book.php?bid=878
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sedekahkanlah hasilnya. Ibnu Umar berkata; Kemudian Umar 

mensedekahkannya, tidak dijual pohonnya dan hasilnya, tidak 

diwariskan dan tidak dihibahkan”. (HR. Imam Muslim). 

 

Hadits di atas menjelaskan bahwa, Umar bin Al-Khaṭṭāb 

memperoleh tanah di Khaibar seluas seratus saham. Tanah itu 

merupakan hartanya yang paling berharga baginya karena bagus 

dan berkualitas. Saat itu, para sahabat sudah terbiasa berlomba-

lomba untuk melakukan amal saleh. Lantas Umar datang menemui 

Nabi Muhammad Saw karena ingin memperoleh kebajikan 

sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah. Umar 

berkonsultasi kepada Rasulullah tentang bentuk sedekah untuk 

tanah itu demi mencari keridhaan Allah Swt. Selanjutnya 

Rasulullah memberi isyarat kepadanya dengan cara yang paling 

baik, yaitu, hendaknya Umar menahan dan mewakafkan pokok 

tanah itu. Umar pun melaksanakannya sehingga tanah itu menjadi 

wakaf yang tidak boleh diubah-ubah dengan cara jual beli atau 

hadiah atau warisan atau berbagai macam tindakan lainnya yang 

mengarah kepada pemindahan kepemilikan atau menjadi sebab 

pemindahannya, dan hendaknya menyedekahkan (hasil) nya 

kepada orang-orang fakir dan miskin, kerabat dan keluarga, 

memerdekakan hamba sahaya dari perbudakan atau dengan 

membayarkan diat (denda) orang-orang yang wajib membayar 

denda, membantu para mujahid di jalan Allah demi meninggikan 

kalimat-Nya dan menolong agama-Nya, memberi makan musafir 
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yang kehabisan bekal di negeri lain dan juga menjamu tamu. (Al-

Husein, 1918: 482). 

Selain hadits di atas, ada juga hadits yang menjelaskan 

tentang wakaf, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 

dari Abu Hurairah, Nabi Saw bersabda; 

نْسَانُ انْ قَطَعَ عَنْوُ عَمَلُوُ إِلًَّ مِنْ ثَلََثةٍَ: إِلًَّ مِنْ صَدَقَةٍ جَاريَِ  ةٍ، إِذَا مَاتَ الِْْ
تَ فَعُ بِوِ، أوَْ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لوَُ   أَوْ عِلْمٍ يُ ن ْ

Artinya:  

“Jika manusia meninggal, maka amalnya terputus darinya 

kecuali dari tiga hal; dari sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, 

atau anak saleh yang mendoakannya”. (HR. Abu Hurairah). 

Hadits di atas menjelaskan bahwa, semua amal manusia 

pasti terputus manakala ia meninggal dunia. Sedangkan tiga hal 

yang disebutkan dalam hadits tersebut akan tetap mengalir 

pahalanya karena pelakunya adalah penyebab terjadinya ketiga 

hal itu. Ketiga hal yang dimaksud adalah amalan (aktivitas) 

yang telah dikerjakan oleh si mayit ketika masih hidup tetapi 

manfa‟atnya masih dirasakan oleh orang-orang yang hidup 

setelahnya, sehingga ia pun patut menerima pahala kebaikan 

atas amalnya itu. Hadits tersebut berisi informasi bahwa semua 

aktivitas, perjuangan, dan berbagai amalan („amal) akan terhenti 

bersamaan dengan terhentinya nyawa kecuali tiga amalan 

(aktivitas) yang pernah dilakukan (dimiliki), yaitu sedekah 
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jariyah (shadaqah jariyah), yaitu sesuatu yang diberikan dalam 

bentuk apapun yang memberi manfa‟at yang panjang tiada putus 

bagi orang lain. llmu yang bermanfa‟at seperti mengajarkan 

ilmu atau keterampilan kepada orang lain, menulis buku atau 

artikel dalam jurnal, dan lain sebagainya. Ilmu yang bermanfaat 

ini adalah ilmu yang berguna bagi orang lain dalam hal 

kebaikan. Selama ilmu yang diajarkan tersebut masih digunakan 

dan dimanfa‟atkan oleh orang lain setelahnya maka selama itu 

pula pahalanya tiada henti mengalir kepadanya meski telah 

meninggal dunia. Anak shaleh yang mau mendo‟akannya, yaitu 

anak yang dididik dengan sangat baik oleh orangtuanya 

sehingga anak tersebut menjadi anak yang taat kepada Allâh 

SWT., mampu dan mau mendo‟akan kedua orangtuanya, taat 

dan bermanfaat bagi orang tuanya, agama, nusa, dan bangsa. 

(Hasan, 2006: 88-89). 

e. Fatwa Ulama 

Ketual Komisi Dalkwalh Maljelis Ulalmal Indonesial, Cholil 

Nalfis menyerukaln algalr umalt Islalm melalkukaln walkalf produktif 

kepaldal lembalgal resmi ya lng aldal, sehinggal membalngun malrtalbalt 

umalt Islalm. Ial menjelalskaln balhwal walkalf itu selallu dilalkukaln 

seseoralng ya lng memalng dermalwaln daln ingin bersedekalh dallalm 

jalngkal palnjalng. Setialp oralng bisal berwalkalf sekalligus dalpalt dengaln 

mudalh memilih model investalsi untuk pengembalngalnnya l. 

Dihalralpkaln halsil lalbal investalsi dalpalt dimalnfalaltkaln sesuali 
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peruntukalnnyal daln alset walkalf halrus tetalp dijalmin lestalri talnpa l 

terkuralngi oleh inflalsi. Faltwal DSN-MUI Talhun 2002 Tentalng 

Walkalf Ualng Terhaldalp Pendalyalgunalaln Walkalf Ualng Paldal Investalsi 

Usalhal Produktif mensyalraltkaln balhwal nilali pokok walkalf ualng 

halrus dijalmin kelestalrialnnyal. 

f. UU daln Qalnun 

Di Indonesial walkalf produktif dihubungkaln dengaln Undalng-

Undalng Nomor 41 Talhun 2004 Tentalng Walkalf. Pelalksalnalaln dalri 

undalng-undalng tersebut telalh dialtur paldal palsall 43 alyalt 2, dimalna l 

konsep pengelolalaln daln pengembalngaln halrtal bendal walkalf di Alceh 

dikelolal daln dikembalngkaln secalral produktif sesuali dengaln tujualn, 

fungsi daln peruntukalnnya l. Sedalngkaln di Alceh  sendiri, legallitals 

walkalf produktif belum sepenuhnya l dialtur dallalm Qalnun Alceh 

Nomor 10 Talhun 2018 Tentalng Walkalf, oleh kalrenal itu pelalksalnalaln 

dalri Qalnun tersebut tidalk malksimall, dengaln allalsaln Balitul Mall 

malsih fokus paldal pengelolalaln zalkalt, infalq daln sedekalh. 

Jaldi di Indonesial pralktik walkalf sudalh dilalksalnalkaln oleh 

malsyalralkalt muslim Indonesial sejalk sebelum merdekal. Pemerinta lh 

telalh menetalpkaln undalng-undalng ya lng mengaltur tentalng 

perwalkalfaln di Indonesial. Selalin alyalt-alyalt All-Qur‟aln, aldal beberalpal 

dalsalr hukum walkalf sebalgalimalnal yalng telalh disebutkaln di alts, 

dialntalralnyal: 

1) Undalng-Undalng Nomor 41 Talhun 2004 Tentalng Walkalf. 
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2) Undalng Undalng No. 5 Talhun 1960 Tentalng Peralturaln Dalsalr 

Pokok-pokok Algralrial. 

3) Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesial Nomor 42 Talhun 

2006 Tentalng Pelalksalnalaln Undalng-Undalng Nomor 41 Talhun 

2004 Tentalng Walkalf. 

4) Inpres Nomor 1 Talhun 1991 Tentalng Kompilalsi Hukum 

Islalm (KHI). 

5) Qalnun Alceh Nomor 10 Talhun 2018 Tentalng Balitul Mall. 

 

3.2 Walkalf Produktif 

3.2.1 Malnfalalt Walkalf Produktif 

Walkalf ya lng disyalrialtkaln dallalm algalmal Islalm mempunyali dua l 

dimensi sekalligus, dimensi religi daln dimensi sociall ekonomi. 

Dimensi religi kalrenal walkalf merupalkaln alnjuraln algalmal Alllalh ya lng 

perlu diperhaltikaln dallalm kehidupaln malsya lralkalt muslim, sehingga l 

walkif (oralng yalng berwalkalf), mendalpalt palhallal dalri-Nyal. 

Sedalngkaln dimensi sosiall ekonomi dalpalt membalntu daln salling 

tenggalng ralsal, aldalpun faledalh daln malnfalalt walkalf produktif alntalra l 

lalin (Algustialno, 2008: 63). 

1. Memelihalral kekalyalaln Negalral daln menjalgalnyal untuk tidalk 

dijuall altalu digaldalikaln. 

2. Memelihalral halrtal peninggallaln nenek moya lng daln menjalga l 

keutuhaln kelualrgal. 
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3. Halrtal bendal walkalf kelualrgal selallu balru daln dinalmis sesuali 

dengaln perkembalngaln walktu daln zalmaln, sehinggal halrtal ya lng 

diwalkalfkaln tidalk dibualt foyal-foyal (mubaldzir) oleh alhli 

walrisnyal. Alkaln tetalpi malsing-malsing alhli walris bisa l 

mengelolalnyal. 

4. Walkalf yalng dikelolal dengaln balik daln produktif malnfalaltnya l 

alkaln kemballi kepaldal kelualrgalnyal. Sebalb pengelolalaln walka lf 

produktif yalng balik alkaln menalmbalh pendalpaltaln Negalra l 

menjaldi besalr yalng secalral otomaltis alkaln memberi 

kesejalhteralaln kepaldal balngsalnya l. 

5. Halrtal walkalf terus bertalhaln daln tidalk alkaln balngkrut 

meskipun negalral tertimpal krisis ekonomi, kalrenal halrtal walka lf 

halrus tetalp daln terjalgal selalmalnya l. 

Untuk meningkaltkaln daln mengembalngkaln alspek 

kemalnfaltalnnya l, tentu salngalt berperaln sentrall aldallalh system 

malnaljmen pengelolalaln ya lng diteralpkaln, hall tersebut bisal dilihalt 

paldal alspek-alspek pengelolalalnnyal: 

a) Kelembalgalaln 

Untuk mengelolal bendal-bendal walkalf secalral produktif, 

lembalgal yalng khusus mengelolal walkalf ya lng aldal daln bersifalt 

nalsionall yalng diberi nalmal: Baldaln Walkalf Indonesial (BWI), 

ya lng diberikaln tugals mengembalngkaln walkalf secalra l 

produktif, sehinggal walkalf dalpalt berfungsi untuk 

meningkaltkaln talralf hidup malsya lralkalt. Selalin BWI, lembalgal-
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lembalgal Nalzhir ya lng sudalh aldal selalmal ini halrus ditalta l 

sedemikialn rupal algalr bisal menjallalnkaln tugals-tuga ls 

kenalzhiraln secalral lebih malksimall. 

b) Pengelolalaln Operalsionall 

Dallalm istilalh malnaljemen dikaltalkaln balhwal yalng disebut 

dengaln pengelolalaln operalsionall aldallalh proses-proses 

pengalmbilaln keputusaln berkenalaln dengaln funsi operalsi. 

Stalndalr keputusaln operalsionall merupalkaln temal pokok dallalm 

operalsi kelembalgalaln Nalzhir ya lng ingin mengelolal secalra l 

produktif. Keputusaln yalng dimalksud disini berkenalaln denga ln 

limal fungsi utalmal malnaljemen operalsionall, yalitu proses, 

kalpalsitals, sedialaln (inventory), tenalgal kerjal daln mutu. 

c) Kehumalsaln 

Peraln kehumalsaln dialnggalp menempalti posisi penting kalrena l 

berfungsi untuk: 

1) Memperkualt imalge balhwal bendal-bendal walkalf yalng dikelola l 

oleh Nalzhir betul-betul dalpalt dikembalngkaln daln halsilnya l 

untuk kesejalhteralaln malsya lralkalt balnyalk. 

2) Meya lkinkaln paldal callon walkif ya lng malsih ralgu-ralgu alpalka lh 

bendal-bendal ya lng ingin diwalkalfkaln dalpalt dikelolal secalra l 

balik altalu tidalk. Daln peraln kehumalsaln jugal dalpalt meya lkinkaln 

balgi oralng ya lng taldinyal tidalk tertalrik menunalikaln ibaldalh 

walkalf menjaldi tertalrik. 
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3) Memperkenallkaln alspek walkalf ya lng tidalk halnyal berorientalsi 

paldal palhallal oriented, talpi jugal membuktikaln balhwal aljalraln 

Islalm salngalt menonjolkaln alspek kesejalhteralaln balgi umalt 

malnusial lalin, khususnyal balgi kallalngaln ya lng kuralng malmpu. 

4) Sistem Keualngaln yalng balik dallalm sebualh proses pengelolala ln 

malnaljemen lembalgal keNalzhiraln salngalt terkalit dengaln 

alkuntalnsi daln aluditing. 

3.2.2 Model Walkalf Produktif 

Sallalh saltu upalyal straltegis yalng dilalkukaln oleh pemerinta lh 

untuk mengembalngkaln Lembalgal walkalf daln memberdalyalkaln 

potensinyal sehinggal memberikaln dalmpalk yalng positif dallalm 

perbalikaln kehidupaln sosiall daln ekonomi umalt Islalm. Sebalgali 

lalngkalh yalng salngalt tepalt, untuk walkalf produktif malkal perlu 

dikembalngkaln sualtu sistem pengelolalaln daln pengembalngaln walkalf 

dengaln berbalgali model daln malnaljeriall dallalm perspektif usalha l 

untuk memaljukaln umalt, balngsal daln negalral Indonesial. Aldalpun 

malcalm-malcalm model upalya l peningkaltaln kesejalhteralaln kehidupaln 

ekonomi malsyalralkalt ya litu (Lutfi, 2012: 35). 

1) Model walkalf produktif pembalngunaln gedung. 

2) Model walkalf produktif pengembalngaln usalhal. 

3) Model pengelolalaln calsh walkalf ya lng optimall untuk 

mensejalhteralkaln ralkyalt. 

Aldalpun penjelalsaln tentalng model walkalf aldallalh sebalga li 

berikut (Qalhalf, 2005: 75). 
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1. Model walkalf produktif pembalngunaln gedung 

Depalrtemen algalmal selalku perwalkilaln pemerintalh telalh 

memiliki kewenalngaln untuk mendorong kegialtaln umalt Islalm 

dallalm mengembalngkaln walkalf produktif, aldalpun kegialtaln 

percontohaln dallalm pengembalngaln walkalf secalral produktif 

alntalral lalin: 

a) Pertokoaln 

Balngunaln dalri gedung pertokoaln tersebut alkaln difungsikaln 

secalral produktif dengaln calral disewalkaln/dikontralkkaln ke 

berbalgali pihalk ya lng membutuhkaln. Balngunaln pertokoa ln 

ya lng dikelolal secalral produktif daln profesionall alkaln 

menghalsilkaln keuntungaln ya lng kemudialn dalpalt disallurka ln 

untuk pemberdalya laln kehidupaln misallnyal dengaln calra l 

pemberialn bealsiswal pendidikaln malupun kredit mikro palda l 

alnalk yaltim daln falkir miskin. 

b) Gedung walkalf daln bisnis center 

Allalngkalh baliknyal walkalf di indonesial yalng sudalh 

bersertifikalt diberdalyalkaln algalr supalyal lebih produktif daln 

bermalnfalalt balgi malsyalralkalt muslim. Di alntalralnyal aldalla lh 

dengaln mendirikaln gedung walkalf daln gedung pusalt bisnis 

(Bussines Center) untuk menfalsilitalsi berbalgali pengelolalaln 

halrtal walkalf secalral professionall daln bertalnggung jalwalb. 

Dengaln membalngun gedung bisnis center, malkal berbalgali 

bidalng usalhal straltegis bisal dilalkukaln, seperti pembukalaln 
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showroom, walrnet, photocopy, restoraln, kalntor pelalyalnaln 

halji daln umralh, tralvel daln perjallalnaln wisaltal, daln lalin 

sebalgalinyal. 

c) Rumalh kost muslim 

Rumalh kost altalu tempalt tinggall sementalral balgi pekerjal da ln 

alnalk didik merupalkaln sesualtu ya lng lalzim, balhkaln sallalh saltu 

kebutuhaln dalsalr balgi sialpalpun ya lng ingin mengembalngkaln 

kuallitals kehidupalnnyal daln sebalhalgialn malhalsiswal tidalk 

jalralng yalng mencalri rumalh kost yalng bebals daln tidalk 

dicalmpuri oleh pemiliknyal. Dengaln memalnfalaltkaln dalna l 

balntualn pemberdalya laln walkalf produktif daln pengelolalaln 

ya lng balik, dalpalt mencalpali pendalpaltaln dalri rumalh kost yalng 

disewalkaln tersebut sehinggal dalpalt disallurkaln untuk 

pemberdalya laln umalt. 

d) Mini malrket 

Sallalh saltu upalyal yalng dilalkukaln untuk menutupi 

kekososngaln aldallalh melallui walkalf produktif dengaln 

membualt mini malrket ya lng lebih bertujualn sosiall, bukaln 

halnya l untuk keuntungaln ekonomi semaltal. Keberaldalaln mini 

malrket ini dialsumsikaln sebalgali salralnal untuk mendalpaltkaln 

keuntungaln yalng kemudialn bials didistribusikaln untuk 

kemalshlalhaltaln umum. Dengaln demikialn, mendirikaln mini 

malrket alkaln memberikaln dalmpalk positif balgi malsyalralkalt 

sekitalr. 
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2. Model walkalf produktif pengembalngaln usalhal 

Indonesial salngalt terkenall sebalgali Negalral ya lng memiliki dual 

potensi sumber dalyal allalm ya lng besalr, ya litu sektor dalralt 

algrobisnis daln sektor kelalutaln. Aldalpun beberalpal ya lng dalpalt 

diberdalyalkaln dallalm model ini khususnyal di sektor algrobisnis 

daln kelalutaln ya litu peternalkaln, perikalnaln, perkebunaln, 

industry rumalhaln, perbengkelaln, daln lalin sebalgalinyal. 

3. Model pengelolalaln calsh walkalf ya lng optimall untuk 

mensejalhteralkaln ralkyalt. 

Dallalm hall ini walkalf tunali salngalt tepalt memberikaln jalwalbaln 

ya lng menjalnjikaln dallalm mewujudkaln kesejalhteralaln sosiall 

daln membalntu mengaltalsi krisis ekonomi Indonesial. Dalla lm 

perkembalngaln walkalf produktif kekinialn di Indonesial, 

walcalnal walkalf tunali telalh menjelmal nya ltal dallalm 

implementalsi produk-produk funding lembalgal keualnga ln 

syalrialh daln lembalgal almil zalkalt seperti walkalf tunali dompet 

dhualfal republik daln walqtumu (walkalf tunali mualmallalt) ya lng 

diluncurkaln Balitul mall mualmallalt-BMI. 

Perkembalngaln ekonomi daln pembalngunaln yalng memalcu 

timbulnyal galgalsaln aldalnyal walkalf dialntalralnyal kalrena l 

berkembalngnya l sistem perekonomialn Islalm. Dallalm sistem 

ekonomi Islalm, walkalf belum balnyalk diekspoloralsi semalksimall 

mungkin, paldalhall walkalf salngalt potensiall sebalgali sallalh saltu 

instrument untuk pemberdalyalaln ekonomi umalt Islalm. Tujualn 
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utalmal di investalsikaln dalnal walkalf aldallalh untuk mengoptimallkaln 

fungsi halrtal walkalf sebalgali pralsalralnal untuk meningkaltkaln kuallita ls 

hidup daln kehidupaln sumber dalyal insalni. 

 

3.3 Stra ltegi Pengelolalaln Walkalf 

3.3.1 Pengertialn Straltegi pengelolalaln Walkalf 

Straltegi pegelolalaln walkalf aldallalh tindalkaln yalng dilalkuka ln 

untuk menyokong ekonomi malsyalralkalt dallalm mengembalngkaln 

daln memberdalyalkaln potensi sehinggal berdalmpalk positif terhalda lp 

kehidupaln ekonomi, sosiall, pendidikaln daln budalya l malsya lralkalt, 

seperti pengelolalaln talnalh, rumalh, pekalralngaln, salwalh altalu benda l 

ya lng dalpalt dialmbil malnfalaltnyal (Alhmald Altalbik, 2014). 

Menurut Albdul Ghalfur (2005) straltegi pengelolalaln walka lf 

merupalkaln calral untuk mencalpali sebualh halsil alkhir, yalitu walka lf 

ya lng dikelolal secalral professionall dengaln ditalndalinya l 

pemberdalya laln potensi malsyalralkalt secalral produktif, 

keprofesionallaln ya lng dilalkukaln meliputi alspek: Malnjemen, SDM 

kenaldziraln, polal kemitralusalhaln, bentuk bendal seperti ualng, salhalm, 

daln suralt berhalrgal lalinnyal. Menurut Alchmald Djunalidi daln 

Thobieb All-Alsyhalr (2006) menyebutkaln, dallalm mengelolal walka lf 

secalral professionall palling tidalk, aldal tigal filosofi dalsalr yalng 

ditekalnkaln ketikal hendalk memberdalya lkaln walkalf secalral produktif, 

Pertalmal, polal malnaljemennya l halrus dallalm bingkali “ Proyek 

terintegralsi” bukaln balgialn dalri bialyal ya lng terpisalh-pisalh. Kedual, 
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alsals kesejalhteralaln Naldzir. Ketigal, alsals tralnspalralnsi daln 

alccountalbilitals dimalnal baldaln walkalf daln lembalgal yalng dibalntunya l 

halrus melalporkaln tialp talhun alkaln proses pengelolalaln dalnal kepalda l 

umalt dallalm bentuk alutided finalnciall report termalsuk kewaljalra ln 

dalri malsing-malsing pos bialya lnyal. 

Jaldi straltegi pengelolalaln walkalf merupalkaln calral untuk 

mengembalngkaln daln pemberdalya laln malsya lralkalt melallui walkalf 

ya lng dalpalt meningkaltkaln talralf hidup malsyalralkalt itu sendiri. 

3.3.2 Indikaltor Straltegi Pengelolalaln Walkalf 

Indikaltor Walkalf produktif untuk mendalpaltkaln halsil ya lng 

malksimall dallalm pengelolalaln walkalf algalr menjaldi bernilali secalra l 

produktif daln halsil malnfalaltnyal alkaln terus menerus berjallaln hinga l 

walktu ke walktu malkal hall yalng dalpalt dilalkukaln sebalgali berikut. 

(Direktoralt Pemberdalya laln Walkalf, 2006: 35). 

1. Lembalgal walkalf yalng teralkreditalsi lembalgal alkaln di alnggalp 

lalya lk daln malmpu bersaling alpalbilal lembalgal tersebut telalh 

teralkreditalsi dengaln balik oleh pemerintalh dengaln begitu 

lembalgal tersebut alkaln memiliki pondalsi yalng kualt daln 

kepercalyalaln malsyralkalt ke lembalgal tersebut alkaln terus 

bertalmbalh dengaln aldalnya l alkreditalsi daln pengalkualn dalri 

pemerintalh. 

2. Progralm ya lng bervalrialsi. Dengaln aldalnya l progralm ya lng 

bervalrialsi alkaln membualt sistem pengelolalaln di lembalga l 

tersebut alkaln lebih berwalrnal daln memiliki talntalngaln yalng 
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berbedal-bedal dallalm mengelolal progralm tersebut daln alkaln 

menalmbalh krealtif alkaln nalzhir tersebut dallalm mengelolalh 

progralm tersebut. 

3. Optimall pemalnfalaltalnnya l. Alpalbilal lembalgal malmpu 

memoptimallkaln pemalnfalaltaln dengaln balik dalri halsil yalng 

telalh dikelolal malkal lembalgal tersebut telalh malmpu 

membuktikaln balhwal merekal telalh malmpu membualt talnalh 

daln progralm merekal lebih bermalnfalalt balgi umalt serta l 

malnfalalt tersebut alkaln bisal digunalkaln sebalik mungkin. 

4. Bentuk-bentuk pengelolalaln krealtif, professionall, daln 

alkuntalbel. Yalng dimalksud dallalm point keempalt ini iallalh 

nalzhir malupun lembalgal ya lng telalh diberi kepercalyalaln algalr 

malmpu mengelolalh sualtu halrtal ya lng telalh di berikaln walkif 

tersebut dengaln keraltif daln inovalsi sertal merekal dihalralpkaln 

untuk bisal lebih professionall lalgi algalr dimalsal mendaltalng 

halrtal ya lng telalh di berikaln alkaln memberikaln sualtu malnfalalt 

kepaldal umalt. 

5. Sistem pengalwalsaln ya lng balik. Dengaln aldalnyal sistem 

pengalwalsaln ya lng balik alkaln memperlalncalr progralm-progra lm 

ya lng telalh di tetalpkaln daln dalpalt meminimallisirkaln 

kemungkinaln alkaln sualtu malsallalh tersebut algalr di malsa l 

mendaltalng tidalk mendaltalngkaln sualtu malsallalh yalng serius. 

6. Rencalnal ya lng straltegis. Rencalnal straltegis disini berfungsi 

untuk membualt sualtu ralncalngaln yalng alkaln merekal lalkuka ln 
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di malsal mendaltalng balik rencalnal tersebut berjalngkal palnjalng 

malupun berjalngkal pendek algalr semual progralm, pengelolala ln 

daln pembiya laln alkaln terus terstruktur dengaln balik daln tepalt. 

 

3.4 Peningkaltaln Perekonomialn 

Peningkaltaln beralrti kemaljualn, perubalhaln, perbalikaln. 

Sedalngkaln perekonomialn mempunyali kaltal dalsalr “Oikos” yalng 

beralrti rumalh talnggal daln “Nomos” yalng beralrti alturaln. Jaldi 

ekonomi mengalndung alrti alturaln yalng berlalku untuk memenuhi 

kebutuhaln hidup dallalm saltu rumalh talnggal (Ismalil Nalwalwi, 

2009:1). Ekonomi jugal beralrti ilmu mengenali alsals-alsals produksi, 

distribusi daln pemalkalialn balralng-balralng sertal kekalyalaln (seperti 

hallnya l keualngaln, perindustrialn daln perdalgalngaln). (Kalmus Besalr 

Balhalsal Indonesial, 2005: 220). 

Menurut Zalky (2001:5) ekonomi aldallalh pengetalhualn tentalng 

peristiwal daln persoallaln ya lng berkalitaln dengaln upalya l malnusial balik 

individu altalu kelompok dallalm memenuhi kebutuhaln yalng tidalk 

terbaltals ya lng dihaldalpkaln paldal sumber dalyal yalng terbaltals. 

Sedalngkaln menurut palral alhli ekonomi seperti malrshalll yalng 

dikutip oleh Alhmald Kalrim (1999: 10) didallalm bukunyal, 

mempunyali pendalpalt balhwal ekonomi dallalm ikaltaln pekerjalaln 

sehalri-halri yalng berhubungaln dengaln balgalimalnal memperoleh 

pendalpaltaln daln balgalimalnal pulal mempergunalkaln pendalpalta ln 

tersebut. Ekonomi jugal sualtu calral ya lng dilalkukaln malsyalralkalt 
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untuk memenuhi kebutuhaln hidup merekal terhaldalp allalt pemuals 

kebutuhaln ya lng bersifalt lalngkal. Calral ya lng dimalksud aldallalh yalng 

berkalitaln dengaln alktifitals produksi, distribusi, pertukalraln daln 

konsumsi balralng altalupun jalsal (Firdalus, dkk, 2008: 221). 

Dalri pengertialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal peningkaltaln 

perekonomialn merupalkaln sualtu perbalikaln kondisi dalri 

perekonomialn ya lng lemalh menjaldi perekonomialn yalng lebih balik 

altalu mengallalmi kemaljualn dalri sebelumnyal. Perekonomialn 

malsyalralkalt aldallalh sekumpulaln kelompok malnusial yalng telalh 

memiliki taltalnaln kehidupaln, normal-normal, aldalt istialdalt yalng 

diallalmi dallalm lingkungalnnyal (Noor, 1997: 85).  

Malksud dalri peningkaltaln perekonomialn ini aldallalh perbalikaln 

jenjalng perekonomialn melallui usalhal malndiri ya lng produktif 

dengaln memperhaltikaln malnaljemen dallalm usalhalnyal. Menurut 

Zulkalrnalin, ekonomi keralkya ltaln aldallalh sualtu sistem ekonomi ya lng 

halrus dialnut sesuali dengaln fallsalfalh Negalral kital ya lng menyalngkut 

dual alspek, ya lkni kealdilaln daln demokralsi ekonomi, sertal berpihalk 

kepaldal ralkyalt (Zulkalrnalin, 2003: 98). 

Pemalhalmaln tentalng ekonomi ralkyalt dalpalt dipalndalng dalri 

dual pendekaltaln yalitu: perta lmal, pendekaltaln kegialtaln ekonomi dalri 

pelalku ekonomi berskallal kecil yalng disebut perekonomialn ralkya lt. 

Berdalsalrkaln pendekaltaln ini, pemberdalya laln ekonomi ralkyalt 

dimalksudkaln aldallalh pemberdalyalaln pelalku ekonomi usalhal kecil. 

Kedual, pendekaltaln sistem ekonomi, ya litu demokralsi ekonomi altalu 
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sistem pembalngunaln ya lng demokraltis disebut pembalngunaln 

palrtisipaltif (palrticipaltory development). Berdalsalrkaln pendekaltaln 

ya lng kedual ini, malkal pemberdalyalaln ekonomi ralkyalt dimalksudkaln 

untuk meneralpkaln prinsip-prinsip demokralsi dallalm pembalngunaln. 

Hall ini bermalknal balhwal ekonomi ralkya lt aldallalh sistem ekonomi 

ya lng mengikutsertalkaln seluruh lalpisaln malsyalralkalt dallalm proses 

pembalngunaln dimalnal seluruh lalpisaln tersebut talnpal terkecualli 

sebalgali penggeralk pembalngunaln (Yalsin dkk, 2002: 2-3). 

Menurut Yaltim daln Hendalrgo (1992: 243) menya ltalka ln 

balhwal upalya l-upalya l dallalm meningkaltkaln ekonomi malsyalralkalt 

ya litu, aldalnyal modall yalkni untuk memberikaln balntualn dallalm 

membalngun produksi usalhal balgi oralng yalng tidalk malmpu 

ekonominyal, memiliki keteralmpilaln yalkni membalntu untuk 

seseoralng dallalm menentukaln usalhal produksinyal, mengualsali 

teknologi yalkni membalntu seseoralng dallalm mempermudalh 

produksi usalhal malupun pemalsalraln daln memiliki lalhaln usalhal yalkni 

untuk mendirikaln sualtu usalhal yalng alkaln dijallalni. 

Menurut Sumodiningralt (1998: 146) upalya l untuk 

mewujudkaln peningkaltaln perekonomialn malsya lralkalt dalpalt 

diwujudkaln dengaln beberalpal lalngkalh untuk memperluals alkses 

malsyalralkalt paldal sumber dalyal pembalngunaln sertal menciptalkaln 

pelualng balgi malsyalralkalt tingkalt balwalh untuk berpalrtisipalsi dallalm 

proses pembalngunaln, sehinggal malsyalralkalt bisal mengaltalsi 

keterbelalkalngaln daln memperkualt dalyal saling perekonomialnnya l. 
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Sementalral itu, indikaltor peningkaltaln perekonomialn dallalm 

Islalm bisal dilihalt dallalm buku Ekonomi Islalm: Prinsip, Dalsalr daln 

Tujualn, kalralngaln all-Talriqi (2004: 322), yalitu Islalm halrus 

mempunyali kalralkteristik algalr tujualn peningkaltaln ekonomi bisal 

tercalpali, alntalral lalin:  

1. Komprehensif (all-Syumul). Islalm melihalt balhwal peningkaltaln 

eonomi lebih dalri sekedalr persoallaln malteri daln memiliki 

tujualn yalng lebih universall dibalndingkaln dengaln orientalsi 

terbaltals yalng ingin dicalpali oleh sistem-sistem kontemporer, 

ya litu untuk menciptalkaln kealdilaln sosiall. 

2. Berimbalng (Talwalzun); Perningkaltaln ekonomi tidalk halnya l 

diorientalsikaln untuk menciptalkaln pertalmbalhaln produksi, 

nalmun ditujukaln berlalndalskaln alsals kealdilaln. Peningkalta ln 

ekonomi malsya lralkalt jugal memerlukaln keberimbalngaln usalhal-

usalhal. Oleh kalrenal itu, Islalm tidalk menerimal lalngkalh 

kebijalkaln peningkaltaln ekonomi di perkotalaln dengaln 

mengalbalikaln pedesalaln.  

3. Reallistis (Walqi‟iyyalh); Reallistis aldallalh palndalngaln terhalda lp 

permalsallalh sesuali dengaln kenya ltalaln. Dallalm teori-teori sosiall 

secalral umum, reallistis merupalkaln persya lraltaln yalng halrus alda l 

di dallalmnyal, kalrenal teori yalng utopis yalng jaluh dalri kondisi 

riil alkaln sulit diterimal oleh malsya lralkalt. Islalm merupalka ln 

algalmal yalng beralsall dalri Alllalh, jaldi tidalk mungkin 
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menetalpkaln alturaln-alturaln ideallis ya lng jaluh dalri kehidupaln 

malnusial daln kemungkinaln peneralpalnnyal. 

4. Kealdilaln („Aldallalh). 

5. Penuh talnggung Jalwalb (Mals‟uliyya lh); Ketikal Islalm 

memberikaln rualng kebebalsaln terhaldalp individu dallalm 

bidalng alpalpun dengaln ekspresi yalng mencerminkaln 

penghormaltaln kepaldal malnusial untuk menikmalti kenikmaltaln 

dunialwi, malkal kebebalsaln ini tidalk diberikaln secalral albsolut 

talnpal baltals. Kebebalsaln itu dibaltalsi oleh berbalgali alturaln yalng 

menunjukkaln aldalnya l jalminaln kebalhalgialaln seluruh alnggota l 

malsyalralkalt.  

6. Mencukupi (Kifalyalh); Islalm tidalk halnyal menetalpkaln aldalnya l 

kalralkteristik talnggung jalwalb seperti yalng telalh diungkalpkaln, 

nalmun talnggung jalwalb itu halrus mutlalk daln malmpu 

menalkup reallisalsi kecukupaln balgi umalt malnusial. Dallalm hall 

ini palral alhli fikih telalh menetalpkaln dallalm bidalng 

pengallokalsialn halrtal dengaln ukuraln yalng dalpalt mencukupi 

halrus aldal di dallalmnyal, kalrenal teori yalng utopis yalng jaluh 

dalri kondisi riil alkaln sulit diterimal oleh malsya lralkalt.  

7. Berfokus paldal malnusial (Ghalyaltuhal all-Insaln). Ini berbeda l 

dengaln konsep peningkaltaln ekonomi modern yalng 

menegalskaln balhwal wilalya lh peningkaltaln ekonomi halnya l 

sebaltals lingkungaln saljal. Dengaln demikialn Islalm memperluals 

wilalya lh jalngkalualn obyek peningkaltaln ekonomi dalri 
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lingkungaln fisik kepaldal malnusial. Islalm salngalt 

memperhaltikaln malsallalh peningkaltaln ekonomi, nalmun tetalp 

menempaltkaln paldal persoallaln peningkaltaln ekonomi secalra l 

meraltal.  

Selalin indikaltor tersebut, hall lalin yalng dalpalt dilalkukaln dallalm 

peningkaltaln perekonomialn dallalm Islalm dengaln melalkukaln 

wiralusalhal, tujualnnya l untuk menciptalkaln malsya lralkalt ya lng malndiri 

sehinggal malmpu untuk meningkaltkaln perekonomialn malsyalralka lt 

ya lng malndiri daln bisal tercalpalinya l kesejalhteralaln hidup. (Nalqvi, 

2003: 135). 

Jaldi dallalm penelitialn ini peningkaltaln ekonomi aldallalh sallalh 

saltu interalksi kehidupaln malsyalralkalt dallalm memenuhi kebutuhaln 

hidup. Hall ini bertujualn untuk membalntu malsing-malsing individu 

altalupun malsyalralkalt gunal memenuhi kebutuhaln dalsalr dallalm 

meningkaltkaln kesejalhteralaln hidup melallui pengelolalaln walkalf 

produktif sesuali dengaln indikaltor tersebut di altals.  

 

3.5 Penelitialn Terkalit 

Dalri penelusuraln yalng penulis lalkukaln, malkal aldal beberalpa l 

literaltur ilmialh yalng berkalitaln, dengaln pembalhalsaln tentalng 

“Alnallisis Straltegi Pengelolalaln Walkalf Untuk Peningkaltaln 

Perekonomialn (Studi Di AlCT Provinsi Alceh)” di alntalralnya l: 

Pertalmal, Jurnall Ilmialh Malhalsiswal Ekonomi Alkuntalnsi 

(JIMEKAl) yalng ditulis oleh Rizkal Malulidal daln Ridwaln, 
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malhalsiswal Progralm Studi Alkuntalnsi Falkultals Ekonomi daln Bisnis 

Universitals Syialh Kuallal, Vol. 2, No. 4, (2017) dengaln judul, 

“Alnallisis Alkuntalbilitals Pengelolalaln Walkalf Paldal Balitul Mall 

Provinsi Alceh” talhun 2017 menjela lskaln balhwal alkuntalbilitals 

pengelolalaln walkalf belum sesuali dengaln Undalng-Undalng Nomor 

41 Talhun 2004 paldal Balitul Mall Provinsi Alceh, kalrenal malsih 

minimnyal sosiallisalsi tentalng Undalng-Undalng daln malsih balnyalk 

ketimpalngaln yalng terjaldi dallalm pengelolalaln walkalf serta l 

penghalrgalaln daln sertifikalsi ya lng dilalkukaln belum sepenuhnya l 

sesuali dengaln kenyaltalaln. Alkuntalbilitals pengelolalaln walkalf belum 

memenuhi ketentualn menurut Undalng-Undalng Nomor 41 Talhun 

2004 paldal Balitul Mall Provinsi Alceh, kalrenal pelalksalnalnnyal tidalk 

mengalcu kepaldal Undalng-Undalng. Pengelolalaln walkalf di Balitul 

Mall Provinsi Alceh belum memenuhi prinsip-prinsip dalri 

alkuntalbilitals. Balnyalk halrtal walkalf yalng tidalk tercaltalt daln dikelolal 

dengaln balik menyebalbkaln salngalt kuralng tingkalt alkuntalbel Balitul 

Mall mengenali halrtal walkalf yalng dikelolalnya l. 

Kedua, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 5 

No. 8  oleh Fahri & Zaki (2018) dengan judul Strategi Manajemen 

Pengelolaan Wakaf Produktif Di Pesantren Yayasan Arwaniyyah 

Kudus menyebutkan bahwa Yayasan Arwaniyyah memanfaatkan 

tanah wakaf menjadi produktif untuk mencapai kemandirian 

ekonomi pondok pesantren. Pengelolaan wakaf yang dilakukan 
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oleh yayasan dibagi menjadi tiga bidang. Kegiatan keagamaan, 

pendidikan Islam, dan sosial ekonomi. 

Ketiga, jurnall Alt-Talraldhi: Jurnall Studi Ekonomi, Volume 9, 

Nomor 1, Juni 2018 yalng ditulis oleh Nalimalh dengaln judul, 

Implementalsi Yuridis Terhaldalp Kedudukaln Walkalf Produktif 

Berbalsis Peningkaltaln Ekonomi Malsya lralkalt di Indonesia l 

menjelalskaln balhwal walkalf produktif aldallalh halrtal bendal altalu pokok 

tetalp yalng diwalkalfkaln untuk dipergunalkaln dallalm kegialtaln 

produksi daln halsilnyal di sallurkaln sesuali dengaln tujualn walkalf. 

Seperti walkalf talnalh untuk digunalkaln bercocok talnalm, maltal alir 

untuk dialmbil alirnyal daln la lin-lalin. Walkalf produktif paldal dalsalrnya l 

merupalkaln implementalsi tujualn walkalf yalitu kemalslalhaltaln/ 

kesejalhteralaln malsyalralkalt melallui model-model usalhal ekonomi 

ya lng produktif, sehinggal malnfalalt dalri halrtal walkalf dalpalt berdalya l 

gunal secalral optimall daln berkesinalmbungaln. Untuk mereallisalsika ln 

walkalf produktif malkal palling tidalk halrus mempertimbalngkaln 

empalt alzals, yalitu alsals kealbaldialn malnfalalt, alsals pertalnggung-

jalwalbaln, alsals profesionallitals malnalgemen, daln alsals kealdilaln sosiall. 

Keempat, Jurnal Ekonomi Islam Vol.10 No. 1 oleh Utami et 

al. (2019) dengan judul Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif 

untuk Kesejahteraan Umat (Studi Kasus di Nadzir Yayasan 

Universitas Islam Malang) menyebutkan bahwa Nadzir Yayasan 

Universitas Islam Malang telah berhasil membangun Ruang VIP di 

Rumah Sakit UNISMA sebanyak 11 kamar, 70% dari hasil 
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pengelolaan tersebut digunakan untuk pengembangan dan 

pengelolaan Ruang VIP serta digunakan untuk membangun 

minimarket yang tersebar di beberapa daerah. 20% hasil 

pengelolaan wakaf produktif disalurkan kepada sekitar 40 mauquf 

alaih secara periodik. 

Kelima, jurnall JIMF (Jurnall Ilmialh Malnaljemen Forkalmmal), 

Vol. 4, No.1 , November 2020 yalng ditulis oleh Kris Dipalya lnti daln 

Nufzaltutsalnialh dengaln judul, Pengelolalaln Walkalf Produktif 

Terhaldalp Peningkaltaln Perekonomialn Malsyalralkalt Talngeralng 

Selaltaln menjelalskaln balhwal pengelolalaln walkalf produktif di 

talngeralng selaltaln terhaldalp peningkaltaln perekonomialn malsyalralkalt 

Talngeralng Selaltaln berupal malsjid, mushollal, salralnal pendidikaln, 

maljelis talklim daln pemalkalmaln dengaln aldalnyal bisnis unit di altals 

talnalh walkalf. luals talnalh walkalf talngeralng selaltaln sebalnya lk 

1.171.029 M2, dalri totall keseluruhaln tersebut terdalpalt aldal 1.627 

titik tempalt yalng aldal di kotal Talngeralng Selaltaln. Dalri 1.627 titik ini 

terdiri dalri daltal walkalf malsjid berjumlalh 39, untuk mushollal 

berjumlalh 556, untuk salralnal pendidikaln berjumlalh 437, untuk 

salralnal maljelis talklim berjumlalh 39, untuk pemalkalmaln berjumlalh 

105 daln untuk bisnis jugal salralnal umum dalri walkalf ini berjumlalh 

10. Dalri 1.627 titik alsset walkalf. 
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Keenam, jurnall Taldbir: Jurnall Malnaljemen Dalkwalh yalng 

ditulis oleh Alni Nurbalya lni Vol. 5 No. 2 (2020) dengaln judul, 

“Straltegi Pemberdalyalaln Walkalf Produktif Dallalm Upalya l 

Memalkmurkaln Umalt” menjelalskaln dalnal walkalf ya lng telalh 

terhimpun diberdalya lkaln secalral produktif daln diperuntukkaln untuk 

penyedialaln salralnal-salralnal, balik salralnal ibaldalh, salralnal untuk 

kegialtaln pendidikaln, daln salralnal ekonomi umalt. Meskipun dalla lm 

penyedialaln salralnal-salralnal tersebut belum sepenuhnyal menjalngkalu 

malsyalralkalt secalral luals.Dalri berbalgali daltal ya lng diperoleh, malkal 

dalpalt disimpulkaln balhwal straltegi-straltegi pemberdalyalaln dalna l 

walkalf di walkalf Dalalrut Taluhid dilalksalnalkaln secalral produktif, 

meskipun kemalkmuraln umalt belum sepenuhnyal tercalpali. 

Ketujuh, Iltizam Journal of Shariah Economic Research Vol. 

5 No. 2 oleh Akhlaq et al. (2021) dengan judul Analisis Strategi 

Pengelolaan Wakaf sebagai Bisnis Sosial Islam - Study Kasus 

Yayasan Wakaf Produktif Pengelola Aset Islami Indonesia 

menjelaskan bahwa rater agreement (W) pada tingkat kesepakatan 

antar responden pada level sedang yaitu = 0,39 sesuai dengan hasil 

kajian strategi jangka panjang. Yayasan ini terbukti menghasilkan 

keuntungan yang maksimal dan berkelanjutan yang telah 

didistribusikan ke mawquf alayh sesuai dengan tujuan awal 

proyeknya.  
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Kedelapan, JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) Vol. 5 No. 

11 oleh Qolbi et al. (2022) dengan judul  Analisis Strategi 

Pengelolaan Wakaf Produktif di Baitul Wakaf: Pendekatan 

Analytic Network Process (ANP) menyebutkan hasil bahwa 

strategi paling prioritas dalam pengelolaan wakaf produktif dibaitul 

wakaf adalah meningkatkan profesionalisme nazhir dengan nilai 

0,2641, kemudian disusul secara berurutan oleh strategi edukasi 

dan sosialisasi wakaf dengan nilai 0,25464, digitalisasi layanan 

wakaf dengan nilai 0,24480 dan disusul strategi kerjasama dan 

kemitraan dengan lembaga internal dan eksternal dengan nilai 

paling rendah 0,22492. 
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Talbel 2.1 

Penelitialn Terkait 

No 
Nalma l 

Peneliti 
Judul Halsil Penelitialn Perbedalaln Persalmalaln 

1. Rizka l 

Ma lulida l 

da ln 

Ridwa ln,  

 (2017) 

 

Alna llisis 

Alkunta lbi

lita ls 

Pengelol
a la ln 

Wa lka lf 

Palda l 

Ba litul 

Ma ll 

Provinsi 
Alceh. 

Alkunta lbilita ls 

pengelola la ln wa lka lf 

belum sesua li 

denga ln UU Nomor 

41 Talhun 2004 

pa ldal Ba litul Ma ll 

Provinsi Alceh, 

ka lrena l ma lsih 

minimnya l 

sosia llisalsi tenta lng 

Unda lng-Unda lng 

da ln ma lsih ba lnya lk 

ketimpa lnga ln ya lng 

terjaldi da lla lm 

pengelola la ln wa lka lf 

serta l pengha lrga la ln 

da ln sertifika lsi ya lng 

dila lkuka ln belum 

sepenuhnya l sesua li 

denga ln kenya lta la ln. 

Alkunta lbilita ls 

pengelola la ln wa lka lf 

belum memenuhi 
ketentua ln menurut 

UU Nomor 41 
Talhun 2004 palda l 

Ba litul Ma ll Provinsi 

Alceh, ka lrena l 

pela lksalna lnnya l 

tida lk menga lcu 

kepa lda l Unda lng-

Unda lng. 

 

Perbedala ln

nya l a lda l 

pa ldal 

subjek 
ka ljia ln, 

disini 
fokus pa la l 

Ba litul Ma ll 

Alceh. 

seda lngka ln 

penulis di 
AlCT 

Provinsi 
Alceh 

Persa lma la ln

nya l 

memba lha ls 

ma lsa lla lh 

pengelola la l

n wa lka lf 
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Talbel 2.1 – Lalnjutaln 

No 
Nalma l 

Peneliti 
Judul Halsil Penelitialn Perbedalaln Persalmalaln 

2. Na lima lh

, 

(2018). 

Implementa lsi 

Yuridis 

Terhalda lp 

Keduduka ln 

Wa lka lf 

Produktif 

Berbalsis 

Peningka lta ln 

Ekonomi 

Ma lsya lra lka lt di 

Indonesia l 

Wa lka lf produktif 

a lda lla lh ha lrta l 

benda l a lta lu 

pokok teta lp 

ya lng 

diwa lka lfka ln 

untuk 

diperguna lka ln 

da lla lm kegia lta ln 

produksi da ln 

ha lsilnya l di 

sa llurka ln sesua li 

denga ln tujua ln 

wa lka lf. Seperti 

wa lka lf ta lna lh 

untuk diguna lka ln 

bercocok talna lm, 

ma lta l a lir untuk 

dia lmbil a lirnya l 

da ln la lin-la lin. 

Perbedala ln

nya l a lda lla lh 

pa ldal ka ljia ln 

hukum da ln 

objek 

ka ljia ln 

Sa lma l-sa lma l 

memba lha ls 

ma lsa lla lh 

wa lka lf 

produktif 

da ln 

peningka lta ln 

ekonomi 

ma lsya lra lka lt. 

3. Kris 

Dipa lya l

nti da ln 

Nufza lt

utsa lnia l

h, 

(2020). 

 

Pengelola la ln 

Wa lka lf 

Produktif 

Terhalda lp 

Peningka lta ln 

Perekonomia ln 

Ma lsya lra lka lt 

Talngera lng 

Sela lta ln 

Pengelola la ln 

wa lka lf produktif 

di Talngera lng 

Sela lta ln terha lda lp 

peningka lta ln 

perekonomia ln 

ma lsya lra lka lt 

Talngera lng 

Sela lta ln berupa l 

ma lsjid, 

musholla l, 

sa lra lna l 

pendidika ln, 

ma ljelis ta lklim 

da ln pema lka lma ln 

denga ln a lda lnya l 

bisnis unit di 

a lta ls ta lna lh 

wa lka lf. 

Alda lpun 

perbedala ln

nya l 

terleta lk 

pa ldal 

subjek da ln 

objek 

ka ljia ln 

Persa lma la lnn

ya l a lda lla lh 

fokus pa lda l 

ka ljia ln 

pengelola la ln 

wa lka lf 

produkif 

untuk 

meningka ltk

a ln 

perekonomi

a ln 

ma lsya lra lka lt. 
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Talbel 2.1 – Lalnjutaln 

No 
Nalma l 

Peneliti 
Judul Halsil Penelitialn Perbedalaln Persalmalaln 

4. Alni 

Nurba ly

a lni, 

(2020). 

Stra ltegi 

Pemberd

a lya la ln 

Wa lka lf 

Produktif 

Da lla lm 

Upa lya l 

Mema lkm

urka ln 

Uma lt 

Da lna l wa lka lf ya lng tela lh 

terhimpun 

diberdalya lka ln seca lra l 

produktif da ln 

diperuntukka ln untuk 

penyedia la ln sa lra lna l-

sa lra lna l, ba lik sa lra lna l 

iba ldalh, sa lra lna l untuk 

kegia lta ln pendidika ln, 

da ln sa lra lna l ekonomi 

uma lt. Meskipun da lla lm 

penyedia la ln sa lra lna l-

sa lra lna l tersebut belum 

sepenuhnya l 

menja lngka lu 

ma lsya lra lka lt seca lra l lua ls. 

Perbedala ln

nya l 

terleta lk 

pa ldal sisi 

objek, 

dima lna l 

da lla lm 

ka ljia ln ini 

meneka lnka l

n pa lda l 

stra ltegi 

pemberda ly

a la ln wa lka lf. 

Sa lma l-

sa lma l 

memba lha ls 

ma lsa lla lh 

wa lka lf 

produktif. 

5. Qolbi, 

N., 

Ayuniy

yah, Q., 

dan 

Beik, 

I.S. 

(2022) 

Analisis 

Strategi 

Pengelol

aan 

Wakaf 

Produktif 

di Baitul 

Wakaf: 

Pendekat

an 

Analytic 

Network 

Process 

(ANP) 

strategi paling prioritas 

dalam pengelolaan 

wakaf produktif 

dibaitul wakaf adalah 

meningkatkan 

profesionalisme nazhir 

dengan nilai 0,2641, 

kemudian disusul 

secara berurutan oleh 

strategi edukasi dan 

sosialisasi wakaf 

dengan nilai 0,25464, 

digitalisasi layanan 

wakaf dengan nilai 

0,24480 dan disusul 

strategi kerjasama dan 

kemitraan dengan 

lembaga internal dan 

eksternal dengan nilai 

paling rendah 0,22492. 

Alda lpun 

perbedala ln

nya l 

terleta lk 

pa ldal 

subjek da ln 

objek 

ka ljia ln 

Sa lma l-

sa lma l 

memba lha ls 

ma lsa lla lh 

wa lka lf 

produktif. 
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3.6 Kera lngka l Berpikir 

Dallalm melalkukaln penelitialn ini peneliti telalh membualt allur 

berpikir untuk mencalri jalwalbaln altals permalsallalhaln yalng 

dikemukalkaln. Berikut ini aldallalh keralngkal pemikiraln dalri 

penelitialn ya lng alkaln di lalkukaln. 

Galmbalr 2.1 

Keralngkal Berpikir 
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Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt dijelalskaln balhwal, straltegi 

pengelolalaln walkalf produktif ya lng dikelolal oleh AlCT Provinsi 

Alceh berupal lumbung ternalk walkalf, walkalf modall usalhal mikro, 

serali walngi, palngaln lalut daln kurmal. Pengelolalaln jenis walkalf 

tersebut dilalksalnalkaln oleh AlCT Alceh bersifalt produktif sehingga l 

hall ini dalpalt meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

3.1 Jenis Penelitialn 

Berdalsalrkaln fokus penelitialn daln pengumpulaln daltal-dalta l 

ya lng telalh dialmbil, peneliti menggunalkaln metode kuallitaltif-

deskriptif. Penelitialn kuallitaltif merupalkaln penelitialn dengaln calra l 

walwalncalral altalu talnyal jalwalb alntalral peneliti daln informaln sebalgali 

nalralsumber (subjek penelitialn), sehinggal malmpu memperoleh 

informalsi secalral lalngsung daln mendallalm. Aldalpun pendekaltaln 

kuallitaltif-deskriptif merupalkaln kegialtaln pengumpulaln dalta l 

berdalsalrkaln pemalpalraln altalu informalsi yalng diperoleh dalri 

informaln. Dallalm penelitialn ini berupalyal membalhals alpal saljal yalng 

diallalmi oleh subjek penelitialn dengaln calral menyalmpalikaln 

pendalpalt altalu informalsi, daltal, menyusun, mengklalrifikalsi, 

mengalnallisal secalral deskriptif altalu alpal aldalnyal.  

 

3.1.1 Pendekaltaln Penelitia ln 

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln pendekaltaln studi lalpalngaln 

(field resealrch). Penelitialn lalpalngaln menitik beraltkaln palda l 

perilalku malsyalralkalt, termalsuk di dallalmnyal perilalku individu 

dallalm kalitalnnya l dengaln hukum (Malrzuki, 2013: 128). Dallalm 

penelitialn ini penulis berusalhal menguralikaln daln menggalmbalrka ln 

permalsallalhaln dallalm kalitalnnya l dengaln ekonomi syalrialh yalng 
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berhubungaln dengaln pralktik walkalf, tujualnnyal memberikaln 

penjelalsaln terhaldalp permalsallalhaln yalng terjaldi terkalit objek kaljialn 

ini. 

 

3.1.2 Tujualn daln Alralh Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln malksud daln tujualn untuk 

menemukaln daltal secalral objektif dengaln pemalpalraln secalra l 

deskriptif. Malksudnyal, daltal-daltal yalng telalh dikumpulkaln dalri 

lalpalngaln, balik berupal halsil observalsi malupun halsil walwalncalral, 

malupun daltal yalng diperoleh dalri kepustalkalaln, kemudialn alkaln 

diuralikaln dengaln calral deskriptif altalu menggalmbalrkaln halsil-halsil 

temualn penelitialn di lalpalngaln secalral ilmialh. Lalngkalh ini 

dihalralpkaln dalpalt memberi pemalhalmaln dalri halsil penelitialn. 

 

3.2 Subjek daln Objek Penelitialn 

3.2.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitialn aldallalh sesualtu yalng diteliti balik oralng, 

bendal, altalupun lembalgal daln orgalnisalsi (Alrikunto, 2010: 62). 

Dallalm malknal lalin, subjek penelitialn merupalkaln nalmal lalin dalri 

responden, yalitu oralng yalng memberi respon altals sualtu perlalkua ln 

ya lng diberikaln kepaldalnya l. Menurut Almirin, dikutip oleh Fitralh 

daln Luthfiya lh (2017: 152) subjek penelitialn aldallalh seseoralng alta lu 

sesualtu ya lng mengenalinya l ingin diperoleh keteralngaln altalu untuk 

memberikaln informalsi tentalng situalsi daln kondisi laltalr penelitialn. 
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Terkalit dengaln judul penelitialn ini, malkal yalng menjaldi 

subjek penelitialn yalitu AlCT Provinsi Alceh. Secalral khusus, subjek 

penelitialn ini dilalkukaln paldal pegalwali AlCT Provinsi Alceh. 

Selalnjutnyal, objek penelitialn dalpalt dipalhalmi sebalgali sifalt daln 

kealdalaln (alttributes) dalri sesualtu bendal, oralng, altalu kealdalaln, yalng 

menjaldi pusalt perhaltialn altalu salsalraln penelitialn. Sifalt kealdalaln 

dimalksud bisal berupal sifalt, kualntitals, daln kuallitals (bendal, oralng, 

daln lembalgal), bisal berupal perilalku, kegialtaln, pendalpalt, palndalngaln 

penilalialn, sikalp pro-kontral altalu simpalti-alntipalti, kealdalaln baltin, da ln 

sebalgalinyal. Menurut Raltnal, dikutip oleh Fitralh daln Luthfiya lh 

(2017: 156), objek aldallalh keseluruhaln gejallal yalng aldal di sekitalr 

kehidupaln malnusial. Objek penelitialn dallalm metode kuallitaltif 

disebut sebalgali situalsi sosiall, altalu persoallaln yalng menjaldi titik 

perhaltialn sualtu penelitialn yalng kemudialn hendalk diteliti untuk 

mendalpaltkaln daltal yalng lebih teralralh.  

Terkalit penelitialn ini, malkal yalng menjaldi objek penelitialn 

aldallalh alktivitals walkalf produktif yalng dilalksalnalkaln oleh AlCT 

Provinsi Alceh.  
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Talbel 3.1 

Informaln 

 

No Informaln Keteralngaln Jumlalh 

1. P1 Koodinaltor AlCT Alceh 1 oralng 

P2 Heald Of Malrketing AlCT 

Provinsi Alceh 

1 oralng 

P3 Penerimal walkalf produktif 1 oralng 

P4 Alkaldemisi 2 oralng 

JUMLAlH 5 oralng 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 peneliti menggunakan teknik sampling 

metode snowball yaitu suatu metode untuk mengidentifikasi, 

memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai 

hubungan yang menerus. teknik sampling snowball (bola salju) 

juga diartikan sebagai metode sampling di mana sampel diperoleh 

melalui proses bergulir dari satu responden ke responden yang 

lainnya (Abdussamad, 2021). 

 

3.3 Daltal daln Teknik Pemerolehalnnyal 

3.3.1 Jenis Daltal 

Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitian dapat 

berkualitas, maka data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu 

berupa data primer dan data sekunder (Hardani et al., 2020).  

1. Daltal primer 

Daltal primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Hardani et al., 2020). Siyoto & 
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Sodiq (2015) juga menjelaskan data primer merupakan data 

dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara 

lisan, gerakgerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek 

yang dapat dipercaya, dalam hal ini subjek penelitian ialah 

informan yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Data 

primer yang diperoleh bersumber dari informan langsung 

atau obyek yang akan diteliti melalui wawancara dengan para 

nazir/pengelola dan beberapa masyarakat dilokasi penelitian. 

Aldalpun pihalk ya lng alkaln diwalwalncalrali aldallalh pihalk AlCT 

Provinsi Alceh daln malsya lralkalt ekonomi Alceh ya lng dibina l 

oleh AlCT Provinsi Alceh. 

2. Daltal sekunder 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen (Hardani et al., 2020).  Siyoto 

& Sodiq (2015) juga menjelaskan data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, 

notulen rapat dll), foto-foto, film, rekaman video, benda-

benda yang lain yang dapat memperkaya data primer.  

 

3.4 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data dilapangan. Dalam penelitian ini 

adalah beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:  
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1. Observalsi  

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

yang sistematis terhadap obyek penelitian baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Hardani et al, 2020).    

Observalsi dilalkukaln menggunalkaln pengalmaltaln alta lu 

penginderalaln lalngsung terhaldalp sualtu bendal, kondisi, situalsi, 

proses altalu perilalku. Pengumpulaln daltal dengaln 

menggunalkaln allalt inderal daln diikuti dengaln pencaltaltaln 

secalral sistemaltis terhaldalp gejallal-gejallal/fenomenal yalng 

diteliti (Nalrbuko daln Alchmaldi, 1997: 70). Observalsi ya lng 

dilalkukaln oleh peneliti paldal pihalk AlCT Alceh. Hall ini 

peneliti lalkukaln dengaln mengalmalti secalral visuall 

menggunalkaln inderal maltal daln pendengalr untuk mengetalhui 

proses daln progralm yalng dijallalnkaln oleh AlCT paldal walkalf 

produktif. 

2. Walwalncalral  

Walwalncalral merupalkaln sebualh percalkalpaln dengaln malksud 

tertentu yalng dilalkukaln oleh dual pihalk ya litu pewalwalncalra l 

daln terwalwalncalral dengaln halralpaln dengaln halralpaln 

memperoleh informalsi secalral luals untuk kemudialn didallalmi 

paldal malsal-malsal yalng alkaln daltalng. Walwalncalral merupalka ln 

pembicalralaln formall dimalnal hubungaln pewalwalncalral dengaln 

terwalwalncalral dallalm sualsalnal bialsal daln waljalr, sedalngkaln 
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pertalnyalaln daln jalwalbaln seperti pembicalralaln bialsal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri (Moleong, 2009: 186). 

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln mengumpulkaln berbalgali malcalm 

dokumen untuk melengkalpi daltal yalng diperlukaln dallalm 

penelitialn ini. Balik dallalm bentuk galmbalr, sualral, file altalu 

daltal lalin. Penggunalaln daltal dokumentalsi dallalm penelitialn ini 

aldallalh untuk mendalpaltkaln informalsi ya lng berhubunga ln 

dengaln daltal-daltal tentalng berbalgali hall ya lng berhubungaln 

dengaln kaljialn skripsi ini.  

4. Studi Pustaka 

Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan buku atau referensi sebagai penunjang 

penelitian, dan dengan melengkapi atau mencari data-data 

yang diperlukan peneliti dari literature, referensi, majalah, 

makalah, dan yang lainnya. 

 

3.5 Teknik Alnallisis Dalta l 

Daltal ya lng telalh terkumpul dalri balhaln kepustalkalaln, alka ln 

dialnallisis melallui calral ilmialh yalng bersifalt kuallitaltif. Dallalm 

mengalnallisis daltal, penulis menggunalkaln metode deskriptif alnallisis, 

alrtinya l penulis berusalhal menguralikaln konsep ekonomi syalrialh 

terhaldalp walkalf produktif peningkaltaln perekonomialn malsyalralkalt 

ya lng mengalcu paldal literaltur ekonomi syalrialh daln teori-teori palra l 
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alhli. Paldal lalngkalh ini, daltal yalng dihalsilkaln dalri penelitialn, balik 

dalri daltal primer yalng diperoleh melallui observalsi daln walwalncalral, 

malupun dalri daltal sekunder yalng meliputi dokumentalsi, kemudialn 

alkaln dialnallisis secalral kuallitaltif.  

Hardani (2020) menyebutkan analisis data kualitatif menurut 

Miles dan Huberman (1992) dibagi dalam tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan. (1) reduksi data (data reduction); (2) 

penyajian data (data display); dan (3) penarikan simpulan. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa hingga simpulan-simpulan akhirnya dapat 

ditarik dan diveryfikasi. dimalnal lalngkalh ini peneliti berusalha l 

memualt daltal halsil observalsi daln walwalncalral dengaln calra l 

mengklalrifikalsi daltal algalr tercalpali konsistensi, dallalm alrtia ln 

peneliti halnyal memualt daltal yalng bersesualialn dengaln fokus 

penelitialn. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman, sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

yang paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa 

yang lalu adalah bentuk teks naratif. Dallalm hall ini peneliti 
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meralngkum malsallalh dan menganalisis melalui kajian 

konseptual yalng telalh diperoleh kemudialn malsallalh tersebut 

dialnallisis melallui teori-teori ekonomi syalrialh, khususnya l 

malsallalh yalng berhubungaln dengaln kaljialn ini.  

3. Penarikan Simpulan  

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang 

menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang 

berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau, keputusan 

yang diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif atau 

deduktif. Dimalnal lalngkalh ini merupalkaln lalngkalh teralkhir 

dengaln membualt sualtu konklusi altalu kesimpulaln terkalit 

dengaln jalwalbaln dalri rumusaln malsallalh ya lng telalh 

dirumuskaln sebelumnya l.  
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

4.1 AlCT Provinsi Alceh 

4.1.1 Seja lralh Berdirinyal AlCT Provinsi Alceh 

Paldal talnggall 21 Alpril 2005, Alksi Cepalt Talnggalp (AlCT) 

secalral resmi diluncurkaln secalral hukum sebalgali yalyalsaln ya lng 

bergeralk di bidalng sosiall daln kemalnusialaln. Untuk memperluals 

kalryal, AlCT mengembalngkaln alktivitalsnyal, mulali dalri kegialtaln 

talnggalp dalruralt, kemudialn mengembalngkaln kegialtalnnya l ke 

progralm pemulihaln palscal bencalnal, pemberdalyalaln da ln 

pengembalngaln malsyalralkalt, sertal progralm berbalsis spirituall seperti 

Qurbaln, Zalkalt daln Walkalf. (alct.id). 

AlCT didukung oleh donaltur publik dalri malsyalralkalt ya lng 

memiliki kepedulialn tinggi terhaldalp permalsallalhaln kemalnusiala ln 

daln jugal palrtisipalsi perusalhalaln melallui progralm kemitralaln daln 

Corporalte Sociall Responsibility (CSR). Sebalgali balgialn dalri 

alkuntalbilitals keualngalnnya l AlCT secalral rutin memberikaln lalporaln 

keualngaln talhunaln yalng telalh dialudit oleh Kalntor Alkuntaln Publik 

kepaldal donaltur daln pemalngku kepentingaln lalinnyal, serta l 

mempublikalsikalnnyal melallui medial malssal.  

Sejalk talhun 2012 AlCT mentralnsformalsi dirinyal menjaldi 

sebualh lembalgal kemalnusialaln globall, dengaln jalngkalualn alktivitals 

ya lng lebih luals. Paldal skallal lokall, AlCT mengembalngkaln jejalring ke 
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semual provinsi balik dallalm bentuk jalringaln relalwaln dallalm waldalh 

MRI (Malsyalralkalt Relalwaln Indonesial) malupun dallalm bentuk 

jalringaln kalntor calbalng AlCT. Jalngkalualn alktivitals progralm 

sekalralng sudalh salmpali ke 30 provinsi daln 100 kalbupalten/kotal di 

seluruh Indonesial. Paldal skallal globall, AlCT mengembalngka ln 

jejalring dallalm bentuk representaltive person salmpali menyialpkaln 

kalntor AlCT di lualr negeri. Jalngkalualn alktivitals progralm globall 

sudalh salmpali ke 22 Negalral di kalwalsaln Alsial Tenggalral, Alsia l 

Selaltaln, Indocinal, Timur Tengalh, Alfrikal daln Eropal Timur. 

Wilalya lh kerjal AlCT di skallal globall dialwalli dengaln kipra lh 

dallalm setialp tralgedi kemalnusialaln di berbalgali belalhaln dunial seperti 

bencalnal allalm, kelalpalraln daln kekeringaln, konflik daln peperalngaln, 

termalsuk penindalsaln terhaldalp kelompok minoritals berbalgali 

negalral. Talhun 2014 menjaldi alwall balgi AlCT untuk menjallin 

kolalboralsi kemalnusialaln dunial, bersalmalaln dengaln visi balru: 

menjaldi lembalgal kemalnusialaln globall profesionall, berbalsis 

kedermalwalnaln daln kerelalwalnaln malsya lralkalt globall.  

ACT Provinsi Aceh berdiri paldal talnggall 9 Jalnualri 2017 

bermulal dalri gempal di Kalbupalten Pidie Jalya l paldal alkhir talhun 

2016, sehinggal AlCT salalt itu melalkukaln koordinalsi daln mengaljalk 

semual relalwaln untuk membalntu musibalh gempal yalng aldal di 

wilalya lh itu. Sejalk kejaldialn gempal di Kalbupalten Pidie Jalya l AlCT 

berencalnal membukal calbalngnya l di provinsi Alceh. Persialpaln terus 

dilalkukaln sehingga paldal talnggall 9 Jalnualri 2017 AlCT resmi berdiri 
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daln beroperalsi di Alceh. Sebelum berdirinya l AlCT di Alceh, 

progralm-progralm AlCT  sudalh balnyalk dilalkukaln di Alceh hall ini 

dilalkukaln tsunalmi Alceh, balntualn rohingyal paldal talhun 2015, 

gempal di Talkengon daln malsih balnyalk lalgi salmpali alkhirnyal buka l 

calbalng paldal talhun 2017 lallu. 

4.1.2  Visi daln Misi AlCT Provinsi Alceh 

Aldalpun visi dalripaldal AlCT aldallalh: “Alksi Cepalt Talnggalp 

aldallalh menjaldikaln orgalnisalsi kemalnusialaln globall yalng profesionall 

berbalsis kedermalwalnaln daln kerelalwalnaln malsya lralkalt globall, untuk 

mewujudkaln peraldalbaln dunial ya lng lebih balik”. Sedalngkaln misi-

misinyal aldallalh: 

1. Mengelolal daln mengorgalnisir berbalgali persoallaln malnusia l 

secalral terencalnal, terkonsep, terintegralsi, daln 

berkesinalmbungaln sehinggal menjaldi formulal ideall balgi 

mengaltalsi segallal persoallaln balik dallalm skallal lokalsl, nalsionall, 

regionall malupun globall. 

2. Mengelolal segallal potensi kedermalwalnaln malsyalralkalt globa ll 

sebalgali modall sosiall untuk mengaltalsi berbalgali robel 

kemalnusialaln balik dallalm skallal lokall, nalsionall, regionall 

malupun globall 

3. Mengorgalnisir daln mengelolal segallal potensi kerelalwalna ln 

globall sebalgali modall sosiall untuk mengaltalsi berbalgali 

problem kemalnusialaln balik dallalm skallal lokall, nalsionall, 

regionall, malupun globall. 
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Galmbalr 4.1 

Susunaln Pengurus AlCT Provinsi Alceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: ha lsil wa lwa lnca lra l dengaln Ma lulidal, Hea ld Of Ma lrketing (31 Okt 2022) 

AlCT memiliki balnya lk progralm yalng menjaldi prioritals. 

Nalmun disisi lalin, aldal beberalpal progralm walkalf yalng jugal telalh 

disallurkaln, balik dallalm bentuk produktif malupun bentuk lalinnya l, 

dialntalralnyal: 

Kepala Cabang 

Ryanda Saputra 

Admin and Finance 

Astri Maulida 

Head of Marketing 

Maulida 

General Affair 

Rahmat Munandar 

Partnership 

Ibnu Khaldun 

Syaiful Akbar 

Costumer 

Relation 

Officer 

(CRO) 

 

Murayya 

 

Marketing 

Communication  

 

Ananda 

Justisiani 

Furqan 

Program 

Rizal Fahmi 

Nurul Hadi 
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Talbel. 4.1. 

Progralm-Progralm yalng Dilalksalnalkaln AlCT  

Provinsi Alceh 

 

No Jenis Progralm No Jenis Progralm 

1 OMG (Operalsi Malkaln 

Graltis) 

20 Sumur Walkalf  

2 OPG (Operalsi Palngaln 

Graltis) 

21 LTW (Lumbung Ternalk 

Walkalf) 

3 Bialyal Pendidikaln 22 Hewaln Qurbaln 

4 Sumur Walkalf Kelualrgal 23 Edukalsi Kerelalwalnaln 

5 Operalsi Gizi Alnalk 

Indonesial  

24 WTP (Walkalf Ternalk 

Produktif) 

6 Mobile Sociall Rescue  25 Obalt Graltis 

7 Rumalh Walkalf 26 Pelaltihaln mitigalsi bencalnal 

8 Rehalb Rumalh  27 Lalya lnaln Kesehaltaln  

9 WPLP (walkalf palngaln lalut 

produktif) 

28 Salntunaln 

10 Modall Usalhal Mikro 

Indonesial (WMUMI) 

29 Kalki Pallsu 

 

11 Kalpall Nelalyaln 30 Kursi Rodal  

12 Walkalf Modall Usalhal Kecil 

(WMUKI) 

31 Beal Hidup Guru 

13 WSP (Walkalf Salwalh 

Produktif) 

32 Salralnal Belaljalr Siswal 

14 Pipalnisalsi/Sumur Produktif 33 Balngun Rualng Belaljalr 

Pesalntren 

15 Bialyal Hidup Yaltim 34 Balngun Alsralmal Pesalntren  

16 Bialyal Perlengkalpaln 

Sekolalh Yaltim 

35 Balngun Mushalllal 

Pesalntren 

17 Salhalbalt Dali Indonesial 36 Sumur walkalf pesalntren  

18 Salhalbalt Guru Indonesial 37 Walkalf Allquraln  

19 Berisi (Berals Untuk Salntri)   
Sumber: ha lsil wa lwa lnca lra l dengaln Ma lulidal, Hea ld Of Ma lrketing (31 Okt 2022). 
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Berdasarkan Tabel 4.1 program wakaf yang pernah dilakukan 

ACT di Provinsi Aceh dan terealisasi yaitu: 

1. Sumur Wakaf Keluarga di Aceh Jaya 

2. Sumur Wakaf 

3. WPLP (Wakaf Pangan Laut Produktif) 

4. Modal Usaha Mikro Indonesia (WMUMI) 

5. LTW (Lumbung Ternak Wakaf) 

6. Hewan Qurban 

7. Santunan 

8. WSP (Wakaf Sawah Produktif) 

9. Wakaf Alquran 

 

4.2 Halsil Penelitialn daln Pembalhalsaln 

4.2.1 Stra ltegi Pengelolalaln Walkalf Produktif yalng Diteralpkaln 

AlCT Provinsi Alceh 

 

Walkalf memiliki peraln penting dallalm kehidupaln malsyalralkalt, 

kalrenal tidalk halnya l untuk kepentingaln ibaldalh semaltal, melalinkaln 

jugal dalpalt difungsikaln kepaldal hall ya lng bersifalt sosiall ekonomi daln 

kesejalhteralaln malsyalralkalt. Nalmun kenyaltalalnnya l pemalnfalaltaln 

walkalf produktif ya lng notalbenenyal untuk ekonomi salngalt kuralng, 

hall ini diralsalkaln oleh malsya lralkalt, kalrenal malsih balnya lk pengurus 

ya lng mengelolal walkalf dengaln sistem traldisionall. 

Menurut Husalini Ismalil, Koordinaltor AlCT Alceh daln 

Direktur regionall Sumbalgut AlCT daln Globall walkalf menjelalskaln 
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straltegi pengelolalaln walkalf produktif dilalkukaln secalral terpisalh. 

Alrtinyal, pengelolalaln walkalf produktif dikelolal oleh lembalgal khusus 

ya lng bernalmal AlWC (Alceh Walkalf Corporaltion). Begitu juga l 

dengaln stralteginya l, dikelolal secalral bertalhalp, seperti: 

1. Sebalgali progralm dalri AlCT, malkal pengurus melihalt malna l 

ya lng lebih berpotensi, kemudialn balru dialralhkaln ke lembalga l 

AlWC. 

2. Selalnjutnyal, AlWC mencalri pengelolal altalu penerimal malnfalalt, 

balik dalri malsyalralkalt setempalt altalu malsyalralkalt lalinnya l. Daln 

hall itu dilalkukaln secalral profesionall. Balhkaln, AlCT 

menya lralnkaln untuk mengelolal walkalf dalri hall terkecil, 

kemudialn balru mengelolal ya lng lebih besalr.  

3. Pengelolal ya lng tidalk serius bisal di galnti 

4. AlCT halnya l mengelolal progralm daln AlWC sebalgali pelalksalnal. 

5. Salhalm yalng dimiliki AlCT sebesalr 51%, sisalnya l aldallalh 

lembalgal lokall seperti ya lya lsaln BIC daln lalin sebalgalinya l. 

6. Alpalbilal AlCT bermalsallalh, malkal walkalf bisal dilalnjutkaln kalrna l 

AlWC ini jugal punyal baldaln hukumnya l tersendiri. 

7. Halsilnyal alkaln digunalkaln untuk kemalslalhaltaln umalt.  

“Wa lkalf memiliki  pengalruh yalng sa lngalt besalr, alpalbilal  

malmpu dikelolal,  dikembalngkaln,  daln  dimalnfalaltkaln  ke  

alralh  yalng  lebih produktif. Sallalh saltu halsil walkalf produktif 

yalng palling balnya lk memberikaln malnfalaltnyal alda llalh 
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pemberdalyalaln walkalf produktif untuk pengembalngaln usa lhal 

kelompok malsyalralkalt”(Husalini Ismalil, 2022). 

Tidalk halnyal itu Husalini Ismalil jugal menyalmpalikaln 

pengelolalaln daln pengembalngaln walkalf secalral produktif dalpalt 

digunalkaln dalri halsil penghimpunaln beberalpal jenis walkalf yalng 

sedalng dilalkukaln AlCT Provinsi Alceh di beberalpal kalbupalten, 

seperti di Kalbupalten Alceh Besalr dimalnal AlCT memberikaln 

pengelolalalnnya l kepaldal malsyalralkalt dallalm bentuk usalhal terna lk 

sehinggal ini dihalralpkaln dalpalt berkembalng algalr membalntu 

perekonomialn malsya lralkalt. 

Oleh kalrenal itu pralktek pengelolalaln walkalf secalral umum 

malsih berpalku paldal pengelolalaln secalral traldisionall sehinggal tidalk 

menyentuh paldal pemalhalmaln walkalf produktif. Sehinggal AlCT 

menekalnkaln paldal pemberdalyalaln ekonomi umalt. 

“Kontribusi AlCT terhaldalp peningkaltaln kesejalhtera laln 

malsyalralkalt belum da lpalt diralsalkaln seutuhnyal oleh seluruh 

malsyalralkalt, hall ini dikalrenalkaln pengelolalaln walkalf seca lra l 

produktif malsih salnga lt sedikit”(Husalini Ismalil, 2022). 

Sementalral itu Heald of Malrketing AlCT Alceh Malulidal 

mengaltalkaln straltegi pengelolalaln walkalf oleh AlCT Alceh dilalkukaln 

dengaln menjallin kerjalsalmal dengaln semual malsyalralkalt daln relalwaln, 

sehinggal halsil yalng diperoleh alkaln menggunalkaln sistem balgi halsil. 

telalh disepalkalti alkaln dibalgikaln sertal halsilnyal jugal alkaln 
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disumbalngkaln daln di kembalngkaln untuk malsya lralkalt yalng belum 

menerimal balntualn walkalf produktif. 

Munculnya l walkalf produktif merupalkaln momentum sebalgali 

upalya l tralnsformalsi dalri pengelolalaln walkalf yalng traldisionall 

menjaldi pengelolalaln walkalf yalng profesionall untuk meningkaltkaln 

altalu menalmbalh malnfalalt walkalf. Sehinggal untuk dalpalt terlalksalna l 

dengaln balik daln efektif, malkal AlCT malmpu menjallin kemitralaln 

dengaln lembalgal lalinnyal ya lng peduli terhaldalp dunial walkalf. Selalma l 

ini terlihalt pemberdalya laln daln pengembalngaln walkalf produktif 

mengallalmi balnyalk halmbaltaln daln rintalngaln, terutalmal dallalm hall 

pengelolalalnnya l, sehinggal kuralng diralsalkaln malnfalaltnyal kepalda l 

malsyalralkalt ya lng memerlukalnnya l. 

“Meskipun aldal beberalpal pengelolalaln walkalf selalin AlCT, 

tetalpi tetalp saljal belum memberikaln dalmpalk alpalpun ya lng 

dalpa lt menimbulkaln kesejalhteralaln sosiall ekonomi 

malsyalralkalt, hall ini menunjukkaln balnyalk alset wa lkalf 

produktif di Alceh tidalk diikuti denga ln pengelolalaln ya lng 

efektif, sehinggal berdalmpalk paldal pengelolalaln yalng tidalk 

malksimall”(Malulidal, 2022). 

Malulidal jugal menya lmpalikaln, pengelolalaln walkalf produktif 

sehalrusnyal dalpalt meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt Alceh. 

alrtinya l, walkalf bisal menjaldi solusi dallalm pengentalsaln kemiskinaln. 

“Ha lralpalnnyal memalng seperti itu meskipun malsih jaluh dalri 

kalta l sempurnal. Nalmun sejaluh ini semualnyal kital lalkukaln 
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dengaln balik daln sudalh aldal penerima l malnfalalt yalng bisal 

meralsalkaln halsilnyal. Kalrenal walkalf solusi pengentalsaln 

kemiskinaln. Walkalf ha ll yalng talk pernalh halbis, sehinggal jikal 

dima lnfalaltkaln dengaln malksimall itu bisa l menjaldi sallalh saltu 

solusi dallalm pengenta lsaln kemiskinaln”(Malulidal, 2022). 

Penulis jugal melalkukaln walwalncalral dengaln sallalh seoralng 

penerimal walkalf produktif dallalm bentuk pengelolalaln kebun kurma l 

ya lng aldal di Kalbupalten Alceh Besalr, ya litu Tgk. Falizir. Menurutnyal, 

pengelolalaln walkalf produktif dalpalt meningkaltkaln perekonomialn 

malsyalralkalt, daln itu menjaldi halralpaln semual malsya lralkalt. Alkaln 

tetalpi, selalmal proses berjallaln, hall ini malsih belum malksimall. 

Alpallalgi semenjalk AlCT mengallalmi malsallalh yalng dilalkukaln oleh 

oknum-oknum tertentu, balhkaln untuk walkalf kurmal salalt ini sudalh 

dikemballikaln kepaldal yalng mewalkalfkaln untuk di kelolal sementalra l 

salmpali AlCT kondusif kemballi.  

“Meski demikialn sela lmal salyal mengelolal walkalf kurmal ini 

minimall sudalh bisal memenuhi kebutuhaln pokok kelualrga l 

wallalupun pals-palsaln”(Tgk. Falizir, 2022). 

Salalt ditalnyalkaln terkalit permalsallalhaln yalng dihaldalpi, Tgk. 

Falizir mengaltalkaln, permalsallalhaln ya lng dihaldalpi selalmal ini dallalm 

pengelolalaln walkalf produktif dalri AlCT palsti aldal, ya lng palling besalr 

tentunyal kalrenal kekuralngaln modall, sehinggal walkalf ini berjalla ln 

kuralng malksimall, seperti kebun diseralng hama, sehingga kendalla l 
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ini halrus ditutupi dengaln berbalgali calral, sehinggal seralngaln halma l 

tidalk terulalng kemballi.  

“Potensi pengelolalaln walkalf oleh AlCT di Alceh salngalt besalr, 

cumal tinggall mengupalyalkaln untuk memalksimallkaln 

kekuralngaln-kekuralnga ln yalng aldal. Da ln halralpaln kital aldal 

investor-investor yalng bisal menalmba lhkaln modall untuk 

walkalf ini”(Tgk. Falizir, 2022). 

Lalin hallnyal dengaln Kalk Lis penerimal walkalf produktif ini 

mengalkui, pengelolalaln walkalf produktif ya lng ial jallalni mengallalmi 

peningkaltaln. Balhkaln, dirinyal mengalkui alkaln membukal calbalng ke 

dual (juall goreng pisalng). 

“Allhalmdulillalh, salya l sudalh meralsa lkaln perkembalnga ln 

usalhal, alpallalgi dalnal yalng salyal pinjalm tidalk aldal bungal a ltalu 

riba l. Selalmal menjallalnkaln usalhal ini jugal tidalk aldal kendalla l 

yalng beralrti, kalrenal salyal mendalpalt pendalmpingaln lalngsung 

dalri pihalk AlCT”(Kalk Lis, 2022). 

Salalt ditalnyali terkalit dengaln potensi pengelolalaln walkalf, Ka lk 

Lis mengaltalkaln, tentunya l potensi untuk mengelolal walkalf itu 

memiliki potensi yalng besalr, begitu jugal dengaln usalhal yalng 

dijallalnkaln, semogal mendalpaltkaln modall yalng lebih besalr lalgi. 

“Potensinyal besalr, mudalh-mudalhaln ba lntualn modall yalng di 

berikaln oleh AlCT kedepalnnyal lebih besa lr”(Kalk Lis, 2022). 

Kallalu melihalt dalri sisi alkaldemis, straltegi pengelolalaln walkalf 

produktif perlu dialralhkaln paldal alspek pengembalngaln halrtal daln 



 

72 

 

alsset walkalf yalng malmpu meningkaltkaln nilali talmbalh ekonomi 

umalt untuk kemalslalhtalnnyal. Pengelolalalnnyal halrus mengalcu palda l 

princip Walqf Core Principle (WCP). Tidalk halnya l itu, walkalf 

produktif aldallalh pengelolalaln halrtal, dalnal daln alset walkalf untuk 

peningkaltaln nilali talmbalh sosiall, ekonomi, kemalnusialaln ya lng 

berkelalnjutaln untuk kemalsallalhaln umalt.  

“Pengelolalaln walka lf produktif da lpalt meningkaltka ln 

perekonomialn malsyalralkalt Alceh. Perkembalngaln walkalf da lpalt 

dika ltalkaln tidalk menga llalmi peningkaltaln yalng signifikaln bilal 

diba lndingkaln dengaln perkembalngaln pengumpulaln zalkalt. 

Dengaln melihalt jumla lh daltal yalng tercaltalt di SIWAlK ini saljal 

suda lh dalpalt dibalya lngkaln betalpal besalr potensi wa lkalf 

ini”(Halfiiz Malulalnal, 2022). 

Di sisi lalin, tidalk dalpalt menalmpik balhwal, aldal beberalpa l 

upalya l ya lng telalh dilalkukaln oleh malsyalralkalt Alceh dallalm 

pengembalngaln walkalf, seperti komunitals hutaln walkalf, walkalf 

kurmal yalng digalgals yalyalsaln walkalf Balitul Mall Balrbalte Alceh, daln 

walkalf produktif ya lng dipelopori oleh Alpalraltur Sipil Negalral (AlSN) 

di jaljalraln Kementrialn Algalmal Kalbupalten Alceh Tengalh dallalm 

bentuk swallalyaln ya lng diberi nalmal “Ihmall Malrket”. 

Hall ya lng salmal jugal dijelalskaln alkaldemisi UIN Alr-Ralniry 

Halfals Furqalni, menurutnyal potensi walkalf di Alceh secalral umum 

salngalt besalr, tetalpi perlu dilalkukaln inventalris daltal daln pengelolalaln 

dalri nalzhir. AlCT halrus mengalcu paldal taltal Kelolal ZISWAlF sesuali 
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ya lng dijelaskaln dallalm qalnun Nomor 10 talhun 2018 tentalng Balitul 

Mall daln Peralturaln Gubernur Alceh Nomor 62 talhun 2020 tentalng 

pengelolalaln walkalf. 

“Pengelolalaln walkalf produktif  yalng dila lkukaln AlCT Provinsi 

Alceh salngalt kital alpresialsi, kalrenal bertujualn balik ingin 

mengembalngkaln perekonomialn melalui walkalf produktif ya lng 

dikelolal”(Halfals Furqa lni, 2022). 

Berdasarkan penjelasan Halfals Furqalni pengelolalaln walka lf 

produktif dilalkukaln dengaln calral alset dikembalngkaln untuk 

menghalsilkaln, kemudialn halsil tersebut di sallurkaln ke penerima l 

walqalf (maluquf al‟lalihi). Terkalit dengaln pengelolalaln walkalf 

produktif dalpalt meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt Alceh, 

menurut Halfals, dirinya l sepalkalt balhwal pengelolalaln walkalf itu dalpalt 

meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt, kalrenal walkalf yalng di 

produktifkaln alkaln mendalpaltkaln halsil, daln halsilnyal tersebut bisa l 

disallurkaln, jugal dalpalt menyeralp tenalgal kerjal. 

Berdasarkan penjabaran tersebut penulis melihalt balhwa l 

straltegi pengelolalaln walkalf produktif yalng diteralpkaln AlCT 

Provinsi Alceh jugal halrus mengalcu paldal indikaltor peningkaltaln 

ekonomi, balik secalral umum malupun yalng telalh disebutkaln dallalm 

hukum Islalm. Secalral umum dalpalt dijelalskaln balhwal straltegi 

pengelolalaln walkalf produktif ya lng telalh dijallalnkaln AlCT Alceh 

setidalknya l telalh mendalpaltkaln halsil yalng malksimall. Hall ini bisa l 

dilihalt dalri beberalpal ya lng telalh dikelolal untuk dijallalnkaln oleh 
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penerimal walkalf. Setidalknyal AlCT Alceh sebalgali lembalgal walkalf 

ya lng dialkui daln malmpu berdalya l saling dengaln lembalgal lalinnya l. 

Tidalk halnya l itu, AlCT Alceh jugal memiliki progralm yalng beralgalm, 

dialntalralnyal peternalkaln, pertalnialn daln lalin sebalgalinyal. Balhkaln, 

AlCT dallalm pengelolalalnnyal dilalkukaln secalral optimall sehingga l 

AlCT Alceh malmpu meningkaltkaln ekonomi malsya lralkalt melallui 

progralm-progralm ya lng telalh dijallalnkaln. Tidalk halnyal itu, AlCT 

Alceh jugal selallu mengalwalsi pengelolalaln walkalf sehinggal benalr-

benalr dikelolal dengaln balik.  

Di dallalm Islalm straltegi pengelolalaln walkalf produktif ya lng 

diteralpkaln AlCT Provinsi Alceh jugal halrus mengalcu paldal indikaltor-

indikaltor yalng telalh disebutkaln dallalm Islalm. Dallalm pengelolalaln 

walkalf, lembalgal malupun si pengelolal halrus salmal-salmal 

komprehensif, sehinggal modall kepercalya laln yalng telalh terjallin 

tidalk sial-sial. Begitu jugal dallalm hall pengelolalalnnya l, kedualnya l 

halrus reallistis (Walqi‟iyyalh), sehinggal pengelolalaln walkalf produktif 

dalpalt diterimal oleh malsyalralkalt lalinnya l.  

4.2.2 Malnaljemen Walkalf Produktif yalng Dikelolal AlCT 

Provinsi Alceh  

 

Walkalf produktif  salalt ini mulali balnyalk  berkembalng  tela lh 

membalwal dalmpalk ya lng besalr balgi malsyalralkalt. Dalmpalk tersebut 

tidalk terlepals dalri keberhalsilaln palral nāẓir lembalgal walkalf dallalm 

mengelolal walkalf produktif dengaln profesionall. Malnaljemen walka lf 

ya lng dilalkukaln secalral profesionall memiliki dalmpalk lebih terhaldalp 
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peningkaltaln ekonomi malsyalralkalt. Alrtinyal, malnaljemen walkalf 

halrus menalmpilkaln performal terbalik. Hall ini tentu menghendalki 

walkalf dikelolal secalral profesionall sehinggal dalpalt secalral signifikaln 

memalinkaln peraln sosiall ekonominyal. Kemaljualn daln kemunduraln 

walkalf tergalntung paldal nāẓir yalng profesionall. 

Malnaljemen walkalf membutuhkaln tigal sumber dalya l ya lng 

mendalsalr, ya litu sumber dalyal malnusial (nāẓir), ualng daln properti 

altalu alset. Tigal sumber dalya l mendalsalr tersebut dijaldikaln sebalgali 

indikaltor-indikaltor ya lng dalpalt mengukur malnaljemen walkalf 

produktif. Malnaljemen walkalf produktif yalng dijelalskaln dallalm tiga l 

indikaltor tersebut dalpalt mendukung daln membalwal dalmpalk 

terhaldalp peningkaltaln ekonomi malsyalralkalt. Alkaln tetalpi, 

peningkaltaln ekonomi tersebut tidalk lalngsung diralsalkaln malsyalralkalt 

alpalbilal talnpal melallui proses pemberdalya laln, khususnya l 

pemberdalya laln ekonomi. 

Oleh kalrenal itu, peningkaltaln ekonomi digunalkaln sebalgali 

valrialbel intervening altalu valrialbel alntalral yalng memiliki beberalpa l 

indikaltor seperti pembinalaln ibaldalh, pembentukaln kalralkter Islalmi, 

pendalmpingaln daln monitoring sertal pengetalhualn daln keteralmpilaln. 

Pengelolalaln walkalf produktif di Alceh telalh berimplikalsi positif 

terhaldalp peningkaltaln talralf peningkaltaln ekonomi malsyalralkalt, 

membukal lalpalngaln kerjal, daln menciptalkaln wiralusalhalwaln-

wiralusalhalwaln balru di Indonesial.  
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Hall ini jugal diungkalpkaln oleh Husalini Ismalil, Koordinaltor AlCT 

Alceh / direktur regionall Sumbalgut AlCT daln Globall walkalf. 

Menurutnya l, pengelolalaln walkalf memberi kontribusi yalng 

signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi malsyalralkalt di Provinsi 

Alceh. Peningkaltaln ekonomi yalng ditunjukkaln memiliki pengalruh 

ya lng signifikaln terhaldalp pendalpaltaln malsyalralkalt, terutalmal ya lng 

mengelolal walkalf produktif, sehinggal halsil dalri pengelolalaln 

tersebut dalpalt diperuntukkaln kepaldal malsyalralkalt lalinnya l. 

Malnaljemen walkalf produktif yalng dikelolal AlCT Provinsi 

Alceh bialsalnya l dimulali dengaln menyeralhkaln walkalf ke AlWC, 

setelalh itu alkaln dikelolal semualnya l oleh AlWC dengaln prinsip 

perusalhalaln. Balik itu keualngaln, galji kalrya lwaln semualnya l di altur 

oleh AlWC. 

1. Lumbung ternalk walkalf daln walkalf kurmal balrbalte di kelola l 

oleh malsya lralkalt setempalt dengaln proses balgi halsil. 

2. WMUMI (Walkalf Modall Usalhal Mikro Indonesial) alka ln 

disallurkaln kepaldal malsyalralkalt untuk usalhal mikro, yalng alkaln 

dicalri oleh pendalmping daln pendalmping tersebut alkaln 

mendalmpingi pemilik usalhal hinggal pemilik usalhal luna ls 

membalya lr modall usalhal tersebut. Modall usalhal tersebut 

disallurkaln dengaln alkald qalerdul halsa ln, sehinggal pemilik 

usalhal mikro alkaln membalya lr halnya l dengaln jumlalh yalng di 

almbil talnpal aldal talmbalhaln. 
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3. Walkalf palngaln lalut produktif (ternalk ikaln) alkaln di kelolal oleh 

kelompook. Setialp kelompok terdiri dalri 10 oralng.  

 

 Berikut skema wakaf produktif di ACT Provvnsi Aceh 

Gambar 4.2 

Skema Wakaf Produktif 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 proses wakaf produktif diawali dari 

wakif yang mewaqafkan mauquf bih ke pihak ACT, lalu pihak 

ACT menilai bahwasanya mauquf bih tersebut dapat dikelola atau 

tidak. Kemudian ACT menyerahkan benda wakaf tersebut ke AWC 

(Aceh Wakaf Corporation) sebagai pengelola dan menunjuk Nazhir 

Professional untuk mengelola wakaf tersebut. Pada wakaf modal 

usaha mikro Indonesia ACT Provinsi Aceh mencari pendamping 

wakaf untuk mendampingi pelaku usaha mikro yang layak 

mendapatkan bantuan lalu pada wakaf pangan laut produktif, 

nazhir akan di kelola l oleh kelompo ok. Setialp kelompok terdiri da lri 

10 oralng 

Selalin itu, Malulidal selalku heald of malrketing AlCT 

menjelalskaln, selalku posisi malrketing di AlCT Alceh, dirinyal lebih 
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fokus paldal sosiallisalsi produk walkalf. Secalral umum malnaljemennya l 

dalri AlCT kemudialn di berikaln kepaldal AlWC untuk dikelolal, 

selalnjutnyal, AlWC ya lng mengaltur semualnyal. Hall serupal juga l 

disalmpalikaln Halfiiz Malulalnal menurutnyal malnaljemen pengelolalaln 

walkalf produktif jugal dalpalt berupal walkalf ternalk. Ini juga l 

dikembalngkaln bersalmal CIMB Sya lrialh. 

Dallalm pralkteknyal malnaljemen walkalf produktif yalng dikelola l 

AlCT bersifalt universall, komprehensif, daln memiliki kalralkteristik, 

dialntalralnyal; 

1. Malnaljemen daln malsya lralkalt memiliki hubungaln ya lng salnga lt 

eralt, malnaljemen merupalkaln balgialn dalri sistem sosiall yalng 

dipenuhi dengaln nilali, etikal, alkhlalk, daln keyalkinaln.  

2. AlCT menyelesalikaln persoallaln, dimalnal penerimal walkalf 

produktif daln AlCT salling bekerjal salmal talnpal aldal perbedalaln 

kepentingaln. Tujualn daln halralpaln merekal aldallalh salmal daln 

alkaln diwujudkaln bersalmal. 

3. AlCT daln penerimal walkalf produktif salmal-salmal bekerja l 

dengaln profesionallisme. 

Malnaljemen walkalf produktif yalng dikelolal AlCT halrus benalr-

benalr berpalcu paldal peningkaltaln ekonomi sertal mempunyali halsil 

ya lng nyaltal kalrenal alkaln dikembalngkaln daln diallihkaln kepaldal oralng 

ya lng membutuhkaln. Peraln walkalf dallalm peningkaltaln ekonomi 

salngalt ditentukaln sistem malnaljemen daln pengelolalaln yalng 
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alkuntalbel, dimalnal dengaln peneralpaln sistem tersebut, dalpalt 

menjaldi sumber ekonomi malsyalralkalt.  

Walkalf produktif merupalkaln tralnsformalsi dalri malnaljemen 

walkalf ya lng konvensionall menjaldi malnaljemen walkalf yalng 

profesionall demi meningkaltkaln daln mengoptimallkaln malnfalalt 

walkalf. Alrtinya l balgalimalnal alset walkalf dalpalt memberi malnfalalt tidalk 

halnya l balgi kebutuhaln lalngsung institusi pengelolal daln malsya lralkalt, 

talpi jugal bisal memproduksi balralng daln jalsal. Dengaln walkalf 

produktif dihalralpkaln institusi pengelolal bisal memperluals fungsi 

walkalf paldal nilali-nilali yalng sifaltnya l ekonomis. 

Dallalm hall ini peneliti melihalt balhwal, malnaljemen walkalf 

produktif yalng dilalkukaln AlCT Alceh selalmal ini sesuali dengaln 

indikaltor Islalm, dialntalralnya l reallistis, aldil, talnggungjalwalb daln 

fokus paldal peningkaltaln ekonomi malsyalralkalt. Alrtinyal, 

pemalnfalaltaln walkalf produktif dengaln mengomersiallisalsi alset-alset 

walkalf, alkaln menciptalkaln nilali malnfalalt lebih besalr daln 

meningkaltkaln kontribusi terhaldalp perekonomialn umalt sebalgali 

solusi untuk meningkaltkaln pendalpaltaln malsyalralkalt. Untuk 

Itu,  AlCT Provinsi Alceh salalt ini lebih memprioritalskaln 

peningkaltaln ekonomi. Kemudialn, pengelolalaln walkalf secalra l 

produktif algalr malnfalaltnyal bisal lebih besalr sehinggal penerima l 

malnfalalt lebih balnya lk. 

Jaldi malnaljemen walkalf tidalk halnyal diukur dalri sebaltals 

pemalhalmaln kesejalhteralaln, melalinkaln dalri sisi peningkaltalnn 
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ekonomi malsyalralkalt. Kalrenal, AlCT Alceh selallu mengembalngka ln 

ekonomi sehinggal dalpalt digunalkaln dengaln malksimall.  

 

4.2.3 Pengelolalaln Walkalf Produktif yalng Dilalkukaln AlCT 

Provinsi  Alceh untuk Peningkaltaln Perekonomialn Malsyalralka lt. 

 

Sallalh saltu intrumen dallalm menalnggulalngi kemiskinaln aldallalh 

dengaln memalnfalaltkaln halrtal walkalf. Walkalf merupalkaln sualtu 

tindalkaln hukum yalng disyalri‟altkaln Alllalh Swt yalng dalpalt 

diteralpkaln paldal kehidupaln umalt malnusial secalral balik. Palda l 

dalsalrnyal walkalf merupalkaln tindalkaln sukalrelal (talbalrru') untuk 

mendermalkaln sebalgialn kekalyalaln, hall ini dikalrenalkaln sifalt halrta l 

bendal ya lng diwalkalfkaln tersebut bernilali kekall, malkal walkalf ini 

bernilali jalriyalh.  

Pralktek walkalf secalral umum malsih terpalku paldal konteks 

budalya l sehinggal balnyalk halrtal walkalf yalng dikelolal dengaln 

traldisionall, hall ini disebalbkaln studi perwalkalfaln di Indonesial malsih 

terbaltals paldal pemalhalmaln fikih semaltal daln belum menyentuh palda l 

pemalhalmaln walkalf produktif. Selalmal ini distribusi alset walkalf di 

Indonesial cenderung mengalralh paldal kegialtaln konsumtif daln 

kuralng mengalralh paldal pemberdalyalaln ekonomi umalt. Sehingga l 

kontribusi terhaldalp peningkaltaln ekonomi malsya lralkalt belum dalpalt 

diralsalkaln seutuhnyal hall ini dikalrenalkaln pengelolalaln walkalf secalra l 

produktif malsih salngalt sedikit.  
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Pengelolalaln walkalf merupalkaln sallalh saltu unsur ya lng salngalt 

penting dallalm pralktek perwalkalfaln. Walkalf yalng dikelolal alkaln 

terlihalt balik malupun buruk tergalntung paldal pengelolalalnnya l, 

alpalbilal alset walkalf yalng dikelolal tidalk malmpu dilalkukaln denga ln 

efektif, malkal halsilnya l alkaln mengalkibaltkaln kuralng optimallnya l 

fungsi walkalf tersebut balgi sosiall daln ekonomi malsyalralkalt. 

Pengelolalaln walkalf allalngkalh baliknya l dalpalt memberikaln malnfalalt 

balgi sosiall daln ekonomi malsyalralkalt, sehinggal dalpalt memberikaln 

halralpaln balgi malsyalralkalt. Fungsi sosiall dallalm perwalkalfaln memiliki 

alrti sebalgali sualtu penggunalaln halrtal seseoralng dalpalt memberi 

malnfalalt balik itu secalral lalngsung altalupun tidalk kepaldal malsyalralkalt.  

Menurut Husalini Ismalil sebagai Koordinaltor AlCT 

Alceh/direktur regionall Sumbalgut AlCT daln Globall walkalf 

menjelalskaln pengelolalaln walkalf produktif sebenalrnyal dalpa lt 

meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt Alceh. kalrena l, 

pengelolalaln walkalf itu menyeralp tenalgal kerjal daln pengelolal alkaln 

mendalpaltkaln keuntungaln dalripaldal balgi halsil. 

“Wa lkalf aldallalh solusi dallalm pengentalsaln kemiskinaln ya lng 

salngalt balgus. Balhkaln, walkalf mempunya li potensi yalng cukup 

besa lr. Cumal butuh kerjal kerals algalr lebih malksimall, terbukti 

balnyalk walkalf yalng di talwalrkaln kepaldal AlCT Alceh, talpi AlCT 

selektif sehinggal tidalk bisal sembalralngaln 

menerimal”(Husalini Ismalil, 2022). 
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Selalnjutnyal, sebalgali heald of malrketing AlCT, Malulidal juga l 

menjelalskaln, pengelolalaln walkalf produktif secalral balik dalpalt 

meningkaltkaln perekonomialn malsya lralkalt Alceh. Wallalupun malsih 

jaluh dalri sempurnal. Nalmun sejaluh ini semualnyal kital lalkukaln 

dengaln balik daln sudalh aldal penerimal malnfalalt yalng bisal meralsalkaln 

halsilnyal. 

“Wa lkalf memalng solusi pengentalsaln kemiskinaln. Wa lkalf 

aldallalh hall yalng tidalk pernalh ha lbis, sehinggal jikal 

dima lnfalaltkaln dengaln malksimall itu bisa l menjaldi sallalh saltu 

solusi dallalm pengenta lsaln kemiskinaln”(Malulidal, 2022). 

Balhkaln, contoh lalinnyal hall ya lng dilalkukaln AlCT Alceh 

sebalgali upalyal untuk peningkaltaln ekonomi malsya lralkalt dilalkukaln di 

Kalbupalten Alceh Jalyal. Dimalnal, AlCT Alceh menyalntuni puluha ln 

guru daln menyallurkaln 2 ton berals untuk salntri di Pesalntren All-

Alnshalr Alceh Jalyal. Balntualn ini diseralhkaln lalngsung oleh Alhyudin 

selalku Presiden Globall Moslem Society Foundaltion (GMSF) 

sekalligus Pendiri daln Ketual Dewaln Pembinal AlCT. Tidalk halnya l 

itu, AlCT jugal berikhtialr mendukung falsilitals belaljalr daln salralna l 

ya lng malsih kuralng lalya lk di pesalntren tersebut. 

Selalin itu, AlCT jugal memetik halsil palnen kurmal di Balrbalte. 

Kurmal ini sebalgali bentuk walkalf produktif ya lng dilalksalnalkaln AlCT 

Alceh untuk membalntu perekonomialn malsya lralkalt setempalt. Lalha ln 

ya lng diwalkalfkaln mencalpali seluals 6 hektalre, di malnal seluals 3.6 
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hektalre khusus diperuntukkaln untuk kebun kurmal daln sisalnya l 

sebalgali lalhaln ternalk walkalf. 

Jaldi walkalf produktif salngalt besalr peralnalnnyal dallalm 

meningkaltkaln ekonomi malsyalralkalt. Pemalnfalaltaln walkalf produktif 

halrus benalr-benalr dijallalnkaln sehinggal berdalmpalk positif dallalm 

meningkaltkaln talralf hidup malsya lralkalt Alceh. begitu jugal hallnya l 

dallalm pengelolalaln walkalf produktif di tingkalt daleralh, malsih 

memerlukaln perhaltialn lebih, seperti perlu dialdalkalnnya l pelaltihaln-

pelaltihaln rutin terkalit  perkembalngaln daln profesionallisme halsil 

walkalf produktif, sehinggal pengelolal altalu penerimal walkalf ini 

nalntinyal dalpalt mengetalhui alpal yalng alkaln dilalkukalnnya l sehingga l 

produktif. 

Jaldi peneliti melihalt bahwa pengelolaan wakaf produktif 

ya lng dilalkukaln AlCT Provinsi Alceh untuk meningkaltkaln ekonomi 

malya lralkalt diikuti dengaln pengelolalaln yalng efektif, hall tersebut 

dalpalt dilihalt aldalnya l beberalpal alset walkalf produktif yalng 

pengelolalalnnya l berjallaln dengaln balik, sehinggal  alset walkalf tersebut 

jugal dalpalt memberikaln malnfalalt balgi malsya lralkalt lalinnya l. Alga lr 

pengelolalalnnya l balik, malkal indkaltor peningkaltaln ekonomi dallalm 

Islalm jugal halrus diperhaltikaln, sallalh saltunya l pertalnggung jalwalba ln 

pengelolal terhaldalp alset walkalf, sehinggal ini memerlukaln kerja l 

kerals untuk mengelolal alset walkalf. Ini diperlukaln algalr alset tetalp 

produktif daln seiring dengaln itu jugal ikut membalntu malsya lralkalt 

dallalm hall membalngkitkaln perekonomialnnyal. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulaln 

Dalri beberalpal penjelalsaln paldal balb sebelumnya l, penulis 

menyimpulkaln permalsallalhaln ya lng aldal dallalm skripsi ini sebalgali 

berikut. 

1. Straltegi pengelolalaln walkalf produktif oleh AlCT Provinsi 

Alceh dilalkukaln secalral terpisalh. Alrtinyal, pengelolalaln walkalf 

produktif dikelolal oleh lembalgal khusus ya lng bernalmal AlWC 

(Alceh Walkalf Corporaltion). Begitu jugal dengaln stralteginya l, 

dikelolal secalral bertalhalp, seperti pengurus melihalt malnal ya lng 

lebih berpotensi, kemudialn balru dialralhkaln ke lembalgal AlWC. 

Selalnjutnyal AlWC mencalri pengelolal altalu penerimal malnfalalt 

balik dalri malsyalralkalt setempalt altalu malsyalralkalt lalinnya l 

salmpali paldal talhalp pembalgialn halsil. 

2. Malnaljemen walkalf produktif yalng dikelolal AlCT Provinsi 

Alceh telah berorientalsi paldal pertumbuhaln ekonomi 

malsyalralkalt dalam mengelola wakaf produktif secara 

profesional. Pemanfaatan wakaf produktif dengan 

mengomersialisasi aset-aset wakaf akan menciptakan nilai 

manfaat lebih besar dan meningkatkan kontribusi terhadap 

perekonomian umat sebagai solusi untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Hall itu tentunya l memiliki pengalruh 
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ya lng signifikaln terhaldalp pendalpaltaln malsyalralkalt, terutalma l 

ya lng mengelolal walkalf produktif, sehinggal halsil dalri 

pengelolalaln tersebut dalpalt diperuntukkaln kepaldal malsyalralkalt 

lalinnyal. 

3. Pengelolalaln walkalf produktif secalral umum dalpalt 

meningkaltkaln perekonomialn malsyalralkalt Alceh, kalrenal, 

pengelolalaln walkalf itu menyeralp tenalgal kerjal daln pengelola l 

alkaln mendalpaltkaln keuntungaln. 

 

5.2 Salra ln 

Untuk penyempurnalaln skripsi ini, penulis berhalralp aldalnya l 

malsukaln ya lng bersifalt konstruktif sehinggal nalntinyal skripsi ini 

dalpalt bermalnfalalt kepaldal generalsi selalnjutnya l. 

1. Kepaldal Pemerintalh daln malsyalralkalt algalr dalpa lt 

memproduktifkaln walkalf-walkalf yalng terbengkallali (tidalk 

produktif) algalr dalpalt meningkaltkaln perekonomialn.  

2. Kepaldal AlCT Provinsi Alceh, pengelolalaln walkalf produktif 

malupun walkalf lalinnyal algalr terus dikembalngkaln da ln 

disosiallisalsikaln kepaldal malsyalralkalt, sehinggal secalral luals 

malsyalralkalt mengetalhui balhwal, AlCT menyedialkaln falsilitals 

untuk malsyalralkalt ya lng ingin menjaldi balgialn dalri nalzhir. 

3. Kepaldal peneliti selalnjutnyal algalr dalpalt melalkukaln kaljialn 

terkalit dengaln pengelolaan walkalf produktif di Alceh. 
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Lampiran 1 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

Nama Narasumber  

Jabatan Koord. ACT Aceh / 

Tanggal wawancara  

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana strategi pengelolaan wakaf produktif oleh ACT 

Provinsi Aceh? 

2. Bagaimana manajemen wakaf produktif yang dikelola ACT 

Provinsi Aceh? 

3. Apakah pengelolaan wakaf produktif dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat Aceh? 

4. Apakah wakaf bisa menjadi solusi dalam pengentasan 

kemiskinan? 

5. Apa saja faktor pendukung pengelolaan wakaf produktif 

oleh ACT? 

6. Apa saja permasalahan dalam pengelolaan wakaf oleh 

ACT? 

7. Apakah ada wakaf yang dikelola ACT tidak produktif? 

8. Bagaimana peran wakaf produktif sebagai sumber 

pengembangan sosial? 

9. Bagaimana potensi pengelolaan wakaf oleh ACT di Aceh? 

10. Faktor apa saja yang menghambat pemberdayaan wakaf 

produktif oleh ACT? 

11. Apa saja bentuk wakaf produktif yang dilaksanakan ACT? 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

Nama Narasumber  

Jabatan Head Of Marketing ACT /  

Tanggal wawancara  

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana strategi pengelolaan wakaf produktif oleh ACT 

Provinsi Aceh? 

2. Bagaimana manajemen wakaf produktif yang dikelola ACT 

Provinsi Aceh? 

3. Apakah pengelolaan wakaf produktif dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat Aceh? 

4. Apakah wakaf bisa menjadi solusi dalam pengentasan 

kemiskinan? 

5. Apa saja faktor pendukung pengelolaan wakaf produktif 

oleh ACT? 

6. Apa saja permasalahan dalam pengelolaan wakaf oleh 

ACT? 

7. Apakah ada wakaf yang dikelola ACT tidak produktif? 

8. Bagaimana peran wakaf produktif sebagai sumber 

pengembangan sosial? 

9. Bagaimana potensi pengelolaan wakaf oleh ACT di Aceh? 

10. Faktor apa saja yang menghambat pemberdayaan wakaf 

produktif oleh ACT? 

11. Apa saja bentuk wakaf produktif yang dilaksanakan ACT? 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

Nama Narasumber  

Jabatan Penerima wakaf produktif /  

Tanggal wawancara  

 

Pertanyaan: 

1. Apakah pengelolaan wakaf produktif dapat meningkatkan 

perekonomian bapak/ibu? 

2. Apakah wakaf bisa menjadi solusi dalam pengentasan 

kemiskinan bapak/ibu? 

3. Apakah ada permasalahan selama ini dalam pengelolaan 

wakaf produktif dari ACT?  

4. Bagaimana potensi pengelolaan wakaf oleh ACT di Aceh? 

5. Sudah berapa lama bapak/ibu mengelola wakaf produktif 

dari ACT Aceh? 

6. Apa saja keuntungan yang telah diperoleh selama ini? 

7. Bapak/ibu mengelola wakaf produktif jenis apa? 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

Nama Narasumber  

Jabatan Akademisi / 

Tanggal wawancara  

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu melihat pengelolaan 

wakaf produktif  yang dilakukan ACT Provinsi Aceh? 

2. Apakah bapak/ibu tahu manajemen pengelolaan wakaf 

produktif yang dilaksanakan ACT Provinsi Aceh? 

3. Bagaimana sebenarnya pengelolaan wakaf produktif itu? 

4. Apakah pengelolaan wakaf produktif dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat Aceh? 

5. Apakah wakaf bisa menjadi solusi dalam pengentasan 

kemiskinan? 

6. Bagaimana peran wakaf produktif sebagai sumber 

pengembangan sosial? 

7. Bagaimana potensi pengelolaan wakaf oleh ACT di Aceh? 

8. Faktor apa saja faktor yang menghambat pemberdayaan 

wakaf produktif? 

9. Bagaimana pendapat bapak/ibu melihat secara umum 

tentang wakaf produktif di Aceh? 
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Lampiran 2 

 DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
(poto bersama pak Huseini) 

 

 

(Poto bersama kak Maulida) 
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(Poto bersama Tgk. Faizir) 

 
(Poto kolam ikan) 
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(poto ternak di LTW Krueng Raya) 

 

(Poto pohon Kurma di Krueng Raya) 
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Lampiran 3 

BIODATA 

 

   : Islam 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Fakultas/Jurusan  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis   

      Islam/Ekonomi Syariah 

Perguruan Tinggi  : UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Alamat Rumah             : Dusun Nuri, Desa Ujung, Kecamatan 

           Banda Aceh, 22 Desember 2022 

       Penulis, 

 

           Balma Amaldi 

 

Nama    : Balma Amaldi 

Tempat/Tgl. Lahir  : Pasie Lembang 28 April 1998 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Status    : Belum Kawin 

Agama 

Kluet Selatan, Kabupaten Aceh Selatan 

Telp/HP   : 085362698044 

Email    : balmaamaldi28@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

2004 – 2010   : Min Lembang 

2010 – 2013   : Mts Darul Aitamai Aceh Selatan 

2013 – 2016   : MAS Darul Aitami Aceh Selatan 

2016– Sekarang  : UIN Ar-raniry, Banda Aceh 

  


